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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah memahami implementasi CSV 
dengan menggunakan berbagai sorotan teori, pokok masalah tersebut kemudian 
dirincikan ke dalam pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana implementasi konsep 
CSV ditinjau dari perspektif islam?, 2) Bagaimana implementasi konsep CSV jika 
ditinjau dari teori masyarakat satu dimensi Marcuse? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan 
paradigma kritis. Adapun sumber data dari penelitian ini berasal dari beberapa 
informan, yakni: karyawan PTPN XIV Kab. Takalar, Pemerintah setempat, dan 
Masyarakat. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara mendalam, dokumentasi dan penulusuran referensi. Lalu, untuk teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yakni: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi CSR yang 
dilaksanakan oleh PTPN XIV Kab. Takalar telah mulai pada konsep penciptaan nilai 
bersama (CSV). Pandangan perusahaan telah berubah, tidak lagi menganggap CSR 
sebagai beban tapi telah bertransformasi pada investasi yang menguntungkan. Hal ini 
berakibat pada bentuk CSR yang telah mulai pada CSV. Jika dilihat secara sekilas, 
konsep CSV seakan mengungguli konsep sebelumnya, akan tetapi kenyataannya 
konsep ini syarat dengan ideologi kapitalisme yang membelenggunya. Dalam konsep 
ini dimensi yang paling berperan adalah dimensi ekonomi. Konsep ini tidak jauh beda 
dengan konsep sebelumnya, seperti inovasi sosial, stakeholder theory, dan lain 
sebagainya. Implikasi penelitian ini adalah perusahaan tetap menerapkan CSRnya 
sesuai dengan yang semestinya, dan untuk program-program CSR yang telah mulai 
pada CSV, sepatutnya perusahaan tidak memasukkannya sebagai CSR tapi sebagai 
strategi bisnis perusahaan dalam bentuk penciptaan nilai bersama. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Gaung kepedulian terhadap lingkungan dan tanggung jawab sosial terus 
mengemuka setiap tahunnya. Isu ini mendapat perhatian serius, ketika terkait 
dengan banyaknya kasus pencemaran lingkungan yang berakibat pada 
terganggunya kehidupan sosial masyarakat. Memang sulit dipercaya, bahwa dunia 
bisnis baik disektor swasta maupun privat yang awalnya diharapkan dapat 
menjadi tumpuan hidup rakyat, ternyata malah menjadi biang keladi dari 
semuanya. Bagaimana tidak? Dunia bisnis banyak bertumpu pada konsep 
kapitalisme yang lebih mengutamakan kemakmuran para pemilik modal 
ketimbang stakeholdernya. Akibatnya, akuntansi direkayasa oleh para oknumnya 
dengan cara menempatkan laba sebagai tujuan tertinggi entitas, dan memandang 
aspek lain memiliki prioritas dibawahnya (Maradona, 2009 dalam Dewi dan 
Irianto, 2011). Menurut Chwastiak (1999) yang dikutip oleh Dewi dan Irianto 
(2011), kapitalisme yang hanya berorientasi pada laba, telah merusak 
keseimbangan hidup manusia melalui stimulasi pengembangan potensi ekonomi 
secara berlebihan, dan tidak memberi kontribusi bagi peningkatan kemakmuran, 
namun justru mengakibatkan terjadinya penurunan kondisi sosial. 
Perusahaan akan senantiasa memiliki kewajiban kepada para pemangku 
kepentingan dalam hal ini bertanggung jawab atas operasi bisnis yang 




isu sosial dan lingkungan melalui mekanisme akuntansi pertanggungjawaban 
sosial dan lingkungan (APSL). Penelitian-penelitian terkait isu ini, telah banyak 
dilakukan oleh para akademisi. Memang tidak bisa dipungkiri, bahwa perusahaan 
yang memiliki kesadaran terhadap tanggung jawab sosial akan terus mendapat 
apresiasi dari masyarakat. Orientasi bisnis yang selama ini hanya pada 
maksimalisasi laba sepertinya perlu dikaji ulang. Jika dilihat secara jangka pendek 
orientasi ini akan menunjukkan keberhasilan, namun untuk jangka panjang hal 
tersebut dapat menimbulkan masalah bagi perusahaan karena adanya resistensi 
dari masyarakat dan stakeholder lainnya (Badia, dkk, 2013; Boahen, dkk, 2014; 
Lako, 2010). 
Hal ini juga berdampak pada penyajian annual report (laporan tahunan) 
perusahaan, yaitu perusahaan tidak hanya dituntut untuk membuat laporan 
keuangan saja, akan tetapi sudah mencakup laporan non-keuangan, yaitu salah 
satunya adalah sustainability reporting. Istilah Triple Bottom Line (TBL) yang 
digagas oleh Elkington semakin dipahami oleh dunia usaha. Elkington 
mengemukakan bahwa TBL berpandangan jika perusahaan ingin 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, maka perusahaan harus mengacu pada 
tiga hal penting, yakni selain mengejar keuntungan (profit) perusahaan juga harus 
memperhatikan kesejahteraan masyarakat (people) dan memelihara kelestarian 
lingkungan  (planet) (Agoes dan Ardana, 2014; Mitchell, dkk, 2007; Pradipta dan 
Puwaningsih, 2012). Oleh karena itu, perusahaan harus senantiasa 
menyeimbangkan ketiga elemen tersebut, karena sinergi dari ketiganya 




Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang lebih dikenal dengan istilah 
corporate social responsibility (CSR) adalah salah satu dari beberapa tanggung 
jawab perusahaan kepada para stakeholder. CSR timbul sejak era ketika 
kesadaran akan sustainability perusahaan jangka panjang adalah lebih penting 
daripada sekedar profitability. Di Indonesia, CSR telah banyak mengalami 
perkembangan. Hal ini terlihat jelas dengan semakin banyaknya perusahaan yang 
mengungkapkan isu CSR dalam laporan keuangan tahunannya (annual report), 
tidak dipungkiri juga dana CSR yang dialokasikan setiap perusahaan terbilang 
cukup besar (1%-2% dari profit). Pemerintah pun telah mengakomodir peraturan 
mengenai praktek CSR ini dalam UU No. 40 Tahun 2007 Pasal 66 Ayat (2c) 
tentang perseroan terbatas, UU No. 25 Tahun 2007 Pasal 15 tentang penanaman 
modal dan peraturan Bapepam terkait. Oleh karena itu, perusahaan wajib 
menyisihkan beberapa persen dari laba perusahaan sebagai alokasi dana CSR. 
Penelitian empiris juga memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan pengungkapan 
sosial dalam laporan keuangan tahunan perusahaan di Indonesia (Fitria dan 
Hartanti, 2010). 
CSR merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan perusahaan dengan 
mengintegrasikan kepentingan sosial dan lingkungannya, baik dalam kegiatan 
operasi bisnis maupun interaksinya kepada para pemangku kepentingan 
(stakeholder) secara sukarela (Boahen, dkk, 2014; Dragan, dkk, 2014). CSR 
adalah wujud nyata kesungguhan dari entitas bisnis untuk meminimalkan dampak 
negatif operasinya, dengan berkomitmen untuk meningkatkan kesejahteraan 




masyarakat lokal, dan ekonomi berkelanjutan dalam rangka peningkatan kualitas 
hidup masyarakat luas, yang melebihi tanggungjawab organisasi di bidang hukum 
(Kotler dan Lee, 2005;  Anggraini dan Retno, 2006; Arifin, dkk, 2011). 
Berbicara mengenai konsep dan pelaksanaannya, CSR masih mengandung 
banyak kontroversi yang mengundang perdebatan baik dikalangan akademisi 
maupun pebisnis sebagai pihak yang menjalankannya. CSR banyak 
diperbincangkan dalam nada yang menekan perusahaan, terutama karena dalam 
praktiknya banyak perusahaan sangat sulit dimintai tanggung jawab atas dampak 
negatif yang ditimbulkannya. Disatu sisi, masyarakat mungkin mempertanyakan 
apakah sektor bisnis yang berorientasi pada usaha maksimalisasi keuntungan 
ekonomi, memiliki komitmen moral untuk mendistribusi keuntungannya demi 
membangun masyarakat lokal. Bertolak pada hal ini, banyak peneliti yang tertarik 
pada konsep CSR, hal inilah yang mendasari lahirnya konsep baru dalam 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Konsep baru ini 
disebut dengan creating shared value (CSV) atau penciptaan nilai bersama. 
Tidak seperti CSR, konsep CSV belum diatur dalam peraturan perundang-
undangan di Indonesia. CSV merupakan pengembangan dari konsep CSR, dimana 
konsep ini pertama kali muncul pada tahun 2006 yang dipelopori oleh Porter dan 
Kramer (2007) dalam artikel Harvard Business Review. Konsep ini kemudian 
dibahas lagi secara mendalam pada artikel The Big Idea: Creating Shared Value 
(How to Reinvent Capitalism and Unleash Wave of Innovation and Growt) pada 
tahun 2011. Dalam artikel ini Porter dan Kramer memberikan gambaran 




hubungan mendalam antara strategi perusahaan dengan tanggung jawab sosialnya. 
Porter mengkritik bahwa selama ini bisnis dan kesejahteraan sosial selalu 
ditempatkan bersebrangan, dimana pebisnis rela mengorbankan kesejahteraan 
sosial demi keuntungannya sendiri. 
Creating shared value (CSV) adalah sebuah konsep yang mengharuskan 
perusahaan memainkan peran ganda yaitu menciptakan nilai ekonomi (economic 
value), dan nilai sosial (sosial value) secara bersama-sama (shared), tanpa ada 
salah satu yang diutamakan atau dikesampingkan. CSV didefinisikan sebagai 
kebijakan dan praktek operasi yang meningkatkan daya saing perusahaan 
sekaligus memajukan kondisi ekonomi, dan sosial yang berfokus pada identifikasi 
(Porter dan Kramer, 2011) adanya peluang untuk membangun keunggulan 
kompetitif, dengan cara memasukkan masalah sosial sebagai bahan pertimbangan 
dalam merancang strategi perusahaan, atau dengan kata lain mengubah masalah 
sosial menjadi peluang dan manfaat ekonomi (Dragan, dkk, 2014). CSV 
menempatkan masyarakat, pemangku kepentingan dan pemasok sebagai mitra 
yaitu sesama subyek. 
Lewat konsep CSV perusahaan dapat membuktikan dirinya bermanfaat 
secara ekonomi, sosial dan lingkungan untuk masyarakat luas serta membantu 
memecahkan masalah yang mereka hadapi. Perusahaan yang seperti ini nantinya 
akan mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan dan masyarakat, 
dimana dampaknya secara tidak langsung perusahaan akan memperoleh 




banyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan besar yang melihat esensi konsep 
CSV lebih baik daripada CSR. 
Telah terlihat jelas, perusahaan dapat memperoleh nilai ekonomi yang luar 
biasa dengan memecahkan masalah-masalah sosial. Investasi dalam memecahkan 
masalah sosial menyumbang hampir 75% terhadap kesuksesan bisnis, dimana 
ketika perusahaan melakukan hal ini maka pada akhirnya membantu perusahaan 
untuk mencapai daya saing mereka (Awale dan Rowlinson, 2014). Konsep CSV 
yang diimplementasikan perusahaan jelas memiliki hubungan timbal balik yang 
saling menguntungkan, yakni dalam hal ini perusahaan bertanggung jawab 
terhadap lingkungannya, senantiasa menjaga lingkungan dan memberikan dampak 
positif pada ligkungan sekitarnya. Perusahaan yang senantiasa berperilaku seperti 
ini, maka secara tidak langsung akan mendapatkan umpan balik dari usahanya 
tersebut, beberapa diantaranya adalah meningkatkan reputasi perusahaan baik 
dimata investor terkhusus pada masyarakat (Pradipta dan Purwaningsih, 2012). 
Secara sepintas, konsep CSV seakan mengungguli konsep sebelumnya. 
Bertolak pada beberapa keuntungan nyata yang ditawarkan oleh konsep ini, yang 
secara jelas lebih unggul daripada CSR. Akan tetapi, jika dikaji lebih dalam lagi, 
konsep CSV tidak jauh beda dengan konsep CSR malah sebaliknya konsep CSV 
sangat syarat dengan ideologi kapitalisme yang dibalut sedemikian rupa sehingga 
tersamarkan dimata stakeholder. Konsep CSV mengabaikan masalah-masalah 
sosial paling mendesak yang dihadapi oleh perusahaan secara global, yakni 
membentang rantai nilai dan memotivasi perusahaan untuk fokus pada laba, 




dengan perusahaan (Crane, dkk, 2014). Tujuan utama dari konsep ini adalah 
membentuk kapitalisme lanjut, dan menjadikan tanggungjawab sosial bukan 
sebagai beban tapi menjadikannya sebagai investasi jangka panjang yang 
menguntungkan bagi perusahaan. Secara perlahan tapipasti, tanggungjawab sosial 
perusahaan saat ini tidak lagi dianggap sebagai beban yang mengurangi laba 
perusahaan, akan tetapi telah bertransformasi menjadi investasi yang menjanjikan 
di masa depan (Nadia, dkk, 2013; Crane, dkk, 2014). 
Konsep CSV hanya dapat diterapkan ketika strategi jelas mengarah kepada 
investasi. Porter dan Kramer (2011) telah jelas menyatakan bahwa laba yang 
melibatkan tujuan sosial lebih tinggi mewakili kapitalisme, yang memungkinkan 
untuk lebih memajukan masyarakat sekaligus memungkinkan perusahaan untuk 
lebih tumbuh lagi. Bertolak pada pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa 
ketika konsep ini ditempatkan sebagai bentuk tanggungjawab sosial perusahaan 
maka perusahaan secara tidak langsung akan kembali memunculkan kapitalisme, 
yaitu perusahaan yang senantiasa berorientasi laba dan melakukan segala cara 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
Tidak jauh beda dengan konsep sebelumnya, CSV telah banyak menuai 
pro dan kontra sejak kemunculannya. Konsep ini hanya berdasarkan pada 
konsepsi dangkal peran perusahaan di masyarakat. Lain kata jika konsep ini tidak 
ditempatkan sebagai bentuk tanggungjawab sosial. Konsep ini dapat dianggap 
sebagai strategi bisnis yang patut diterapkan oleh perusahaan. CSV memilki 
banyak kesamaan dengan CSR strategi, inovasi sosial dan peran dari teori 




modern dari CSR yang biasa. Penciptaan nilai bersama memberikan kesempatan 
untuk dapat dimanfaatkan seperti praktik CSR 2.0 (strategi) dalam proses 
organisasi yang sebenarnya, mulai dari strategi yang jelas membahas kebutuhan 
sosial untuk meningkatkan, dan mendukung seluruh proses produksi bisnis inti 
(Scagnelli dan Cisi, 2014). 
Jika perusahaan menempatkan CSV sebagai bentuk tanggungjawab sosial, 
maka CSV dinyatakan sebagai wujud kapitalisme yaitu kapitalisme lanjut dan 
jelas hal itu dilarang dalam syariat, akan tetapi jika perusahaan menempatkannya 
sebagai strategi perusahaan, maka hal ini dianggap bagus untuk diterapkan, karena 
selain maksimalisasi laba perusahaan juga memasukkan lingkungan dan sosial 
dalam bisnis inti yang jelas akan mendorong pemberdayaan masyarakat. Hal ini 
tidak bertentangan dengan syariat, karena dibalik penerapan konsep CSV yang 
ditempatkan sebagai strategi bisnis tidak terselubung hal-hal yang akan 
memunculkan kembali kapitalisme lanjut, dan jelas hal ini bukanlah sebuah 
bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-
Baqarah ayat 267:  
                         
                           
         
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 




melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Q.S. Al-Baqarah:267) 
Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk berinfak. 
Yang dimaksudkan di sini adalah sodaqah. Demikian dikatakan Ibnu Abbas, yaitu 
sebagian dari harta kekayaannya yang baik-baik yang telah dianugerahkan melalui 
usaha mereka. Secara tersirat ayat diatas jelas menyatakan bahwa Allah Swt 
senantiasa menyuruh hambanya untuk menafkahkan sebagian hasil usahanya yang 
baik-baik, yang didapatkannya dari bumi. Jika dikaitkan dengan tanggung jawab 
sosial perusahaan, ayat tersebut telah sangat jelas bahwa perusahaan harus 
menyisihkan sebagian hasil dari usahanya (laba) beberapa persen untuk 
kepentingan masyarakat, karena hasil usaha tersebut adalah apa yang perusahaan 
dapatkan dari hasil mengelola sumber daya alam. Terkait dengan CSV, jelas 
konsep ini tidak mencerminkan suatu tanggung jawab sosial dari perusahaan, 
karena dalam prakteknya konsep ini tidak menyisihkan sebagian keuntungan 
perusahaan agar didistribusikan kepada masyarakat, akan tetapi memasukkannya 
pada bisnis inti perusahaan. Konsekuensi dari hal ini adalah, perusahaan tidak 
memiliki alokasi dana khusus untuk pelaksanaan tanggung jawab sosialnya, tapi 
hal itu telah terintegrasi dengan bisnis inti perusahaan. 
Berdasarkan beberapa literatur dan penelitian-penelitian sebelumnya, 
maka terdapat beberapa teori yang dijadikan dasar untuk mengkaji praktik 
tanggung jawab sosial ini, salah satunya adalah legitimacy theory. Secara lebih 
mendalam, penggunaan legitimacy theory akan menciptakan tendensi bahwa 
tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan bukanlah untuk 




legitimasi (pembenaran) atas segala aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam 
memaksimalkan laba (Dewi dan Irianto, 2011). Akan tetapi dalam penelitian ini, 
penulis tidak menggunakan teori legitimasi yang secara tidak langsung 
mendukung konsep CSV, melainkan menggunakan beberapa teori kritis. Teori 
kritis ini akan dijadikan sebagai sebuah pendekatan untuk menyoroti praktek-
praktek CSV yang telah marak di implementasikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung oleh perusahaan, terkhusus pada perusahaan-perusahaan besar 
yang telah terang-terangan memproklamirkan perusahaannya dengan konsep CSV 
dan menganggap esensi CSV lebih baik dari konsep CSR. 
B. Rumusan Masalah 
Tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan akan senantiasa 
menjadi polemik tersendiri dalam sustainable perusahaan. Selain mencari 
keuntungan, perusahaan juga dituntut untuk senantiasa memperhatikan 
stakeholder dilingkungan. Munculnya konsep CSV seakan memberikan 
pencerahan bagi perusahaan dalam hal pertanggungjawabannya kepada 
stakeholder, dengan cara menciptakan nilai bersama di kedua belah pihak. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat, yaitu: 
1. Bagaimanakah implementasi konsep CSV ditinjau dari perspektif Islam? 
2. Bagaimanakah implementasi konsep CSV jika ditinjau dari teori masyarakat 
satu dimensi Marcuse? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berfokus pada kritik atas Creating Shared value (CSV) yang 




langsung maupun tidak. Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara 
XIV Kabupaten Takalar atau lebih dikenal dengan nama Pabrik Gula (PG) 
Takalar, yakni mulai terdapat indikator-indikator praktek CSR yang sudah 
mengarah pada praktek CSV. Kritik ini didasarkan pada dua landasan yaitu dari 
perspektif islam dan teori masyarakat satu dimensi yang dipelopori oleh Marcuse. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Hartman, dkk (2011) dengan penelitiannya yang berjudul Connecting the 
World Trought Games: Creating Shared Value in the Case of Zynga‟s Corporate 
Social Strategy. Penelitiannya berisi tentang bagaimana menghubungkan dunia 
melalui game dengan menggunakan konsep CSV pada kasus tanggung jawab 
perusahaan Zynga. Dari hasil penelitian ini perusahaan jelas mendapatkan 
keuntungan kompetitif dari penerapan konsep CSV, dimana Zynga sendiri adalah 
salah satu perusahaan game yang cukup besar. Akan tetapi, dilain pihak bagi para 
stakeholder tidak memberikan dampak yang cukup bagus, yakni perusahaan 
menerapkan konsep CSV akan tetapi dalam pelaksanaanya tidak jauh berbeda dari 
CSR. Tidak jauh beda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartman, dkk, 
Beschorner (2013) juga melayangkan sebuah kritik atas konsep CSV dengan 
penelitiannya yang berjudul Creating Shared Value: The One-Trick Pony 
Approach serta Crane, dkk (2014) dengan artikel berjudul Contesting the Value of 
“Creating Shared Value”. 
Kedua penelitian ini berisi tentang kritikan yang dilayangkan terhadap 
konsep yang diajukan oleh Porter dan Kramer. Mereka berpendapat bahwa konsep 




lebih dalam konsep ini memiliki banyak kecatatan yang serius. CSV hanya berisi 
tentang konsepsi dangkal perusahaan di masyarakat, konsep ini merupakan bentuk 
lain dari kapitalisme lanjut, yaitu kapitalisme etis karena dasarnya hanya 
bertujuan untuk memaksimalkan laba, dengan memanfaatkan isu-isu sosial yang 
dapat mendukung bisnis inti perusahaan. 
Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Scagnelli dan 
Cisi (2014) dengan judul Approaches to Shared Vlue Creation: CSR 2.0 or 
Something More? Insights and Issues about the New Sustainability Prespective, 
Ghosh dan Mondal (2014) berjudul Association between Stakeholders‟ Shared 
Value and Corporate Social Performance: A Study on the Selected Asian 
Companies, Badia, dkk (2013) Corporate Social Responsibility from Friedman to 
Porter and Kramer., serta Awale dan Rowlinson (2014) A Conceptual Framework 
for Achieving   Firm Competitiveness in Construction: A „Creating Share Value‟ 
(CSV) Concept, yang menyatakan bahwa penerapan konsep CSV yang dilakukan 
perusahaan memberikan dampak positif terhadap reputasi, daya saing dan 
pendapatan perusahaan yang akan berdampak pada peningkatkan profit dan 
sustainability. Tidak hanya itu, penciptaan nilai dan tanggung jawab sosial yang 
dilakukan, akan lebih meningkatkan reputasi dan kinerja keuangan perusahaan 
yang berdampak pada peningkatan pendapatan perusahaan secara kontinyu. 
Lebih spesifik lagi, orang-orang yang mengkampanyekan konsep ini yaitu 
Porter dan Kramer (2011) dalam artikel Busness Harvard Review yang berjudul 
The Big Idea: Creating Shared Value memberikan gambaran yang lebih 




memberikan pemahaman bahwa konsep CSV lebih bagus dterapkan oleh 
perusahaan daripada CSR, dimana jika CSR berada diluar strategi perusahaan dan 
menempatkan pemangku kepentingan sebagai objek maka lain hal dengan konsep 
CSV. Konsep CSV memasukkan masalah sosial dan lingkungan kedalam strategi 
perusahaan dan menempatkan pemangku kepentingan sebagai subjek. Dengan 
kata lain, mereka menganggap konsep CSV jauh lebih baik diterapkan oleh 
perusahaan dibandingkan dengan CSR. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini, 
yaitu: 
1. Untuk mengkaji implementasi konsep CSV ditinjau dari sudut pandang 
perspektif Islam. 
2. Untuk mengkaji bentuk implementasi konsep CSV ditinjau dari sudut pandang  
teori masyarakat satu dimensi Marcuse 
F. Manfaat Penelitian 
Terdapat tiga manfaat yang terkandung dalam penelitian ini, yakni: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis mengenai 
implementasi konsep creating shared value yang telah banyak dikembangkan 
oleh perusahaan baik secara langsung maupun tidak. Kontribusi ini juga 
diharapkan dapat menegaskan dan sedikit memberikan gambaran bagaimana 
sebenarnya muatan dari konsep ini dan apakah dapat diterapkan diperusahaan atau 




yaitu teori masyarakat satu dimensi dari Marcuse dan teori Elkington, serta 
dikolaborasikan dengan prinsip-prinsip dalam syari’ah. Penggunaan teori-teori ini 
dikelompokkan sebagai paradigma kritis, yaitu paradigma yang dibangun 
berdasarkan pada subyeknya dan bersifat mengkritisi. Kedua teori ini akan 
digunakan sebagai landasan dalam mengkritik implementasi konsep CSV yang 
diaplikasikan oleh perusahaan-perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
Memberikan kontribusi praktis kepada manajer perusahaan, bahwa saat ini 
telah berkembang konsep baru dalam hal tanggung jawab sosial perusahaan. CSR 
bukan lagi menjadi satu-satunya konsep yang dapat diterapkan diperusahaan akan 
tetapi sudah lahir sebuah konsep baru yaitu creating shared value (CSV). Dimana, 
jika konsep CSR berada diluar strategi perusahaan, maka sebaliknya konsep CSV 
menekankan untuk memasukkan tanggung jawab sosial dalam strategi perusahaan 
dengan kata lain menciptakan nilai bersama tanpa ada yang merasa dirugikan. 
Walaupun kedua konsep ini memiliki perbedaan, akan tetapi keduanya berangkat 
dari latar belakang yang sama yaitu tanggung jawab sosial perusahaan kepada 
para stakeholder. Kedua konsep ini dapat dijadikan acuan bagi manajer maupun 
investor dalam pengambilan keputusan. Bagi manajer terkait dengan peran 
perusahaan dalam pembangunan dan pemberdayaan masyarakat sedangkan 
investor dapat menjadikannya sebagai acuan dalam keputusan berinvestasi. 
Memberikan kontribusi bagi peneliti selanjutnya untuk tidak hanya 
berfokus pada CSR saja tapi coba mengangkat konsep baru yaitu CSV dan 




perubahan konsep terdapat perbedaan dari konsep yang lama, maka dari itu 
penulis mencoba mengungkapkan perbedaan diantara dua konsep ini serta 
memberikan gambaran konsep mana yang bermanfaat ketika di implementasikan, 
baik bagi perusahaan maupun stakeholders. 
3. Manfaat Regulasi 
Berdasarkan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah yang termuat 
dalam UU No. 40 Tahun 2007 Pasal 66 Ayat (2c) tentang perseroan terbatas, UU 
No. 25 Tahun 2007 Pasal 15 tentang penanaman modal dan peraturan Bapepam 
terkait, pemerintah telah mengatur CSR di dalamnya, akan tetapi dalam UU No. 
40 Tahun 2007 Pasal 66 Ayat (2c) tidak mengatur sejauh mana pengungkapan 
CSR dilakukan. UU ini tidak memberikan poin-poin yang harus diungkapkan 
dalam laporan CSR, oleh karena itu masih banyak perusahaan yang 
mengungkapkan laporan CSR-nya sesuai dengan kebutuhan perusahaannya. Baik 
itu bersifat pengungkapan secara wajib atau pengungkapan sukarela. Jadi, 
pemerintah seharusnya mengatur poin-poin yang perlu diungkapkan dalam 
laporan CSR agar terjadi keseragaman item-item dalam laporan CSR. Dalam hal 
ini, pemerintah harus melakukan revisi ulang mengenai UU No. 40 Tahun 2007 
Pasal 66 Ayat (2c) tentang perseroan terbatas. 
Terkait mengenai konsep baru yang muncul yaitu CSV, mengingat sudah 
ada beberapa perusahaan yang telah menerapkan konsep ini baik secara langsung 
maupun tidak langsung, seharusnya pemerintah juga mengakomodir peraturan 
mengenai konsep CSV. Misalnya, salah satu perusahaan di Indonesia yaitu Nestle 




menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan karena melihat belum ada peraturan 
terkait mengeni sejauh mana laporan CSV harus diungkapkan. Oleh karena itu, 
pemerintah seharusnya telah membuat peraturan terkait laporan CSV atau 
melakukan revisi mengenai peraturan terkait pengungkapan laporan CSR guna 
untuk mengakomodir perusahaan-perusahaan yang masih menggunakan konsep 





A. Creating Shared Value (CSV): Wajah Baru Tanggungjawab Sosial 
1. Pengertian Creating Shared Value (CSV) 
Pendekatan CSV berbeda dengan CSR. CSV tidak berusaha untuk 
mendistribusikan keuntungan ekonomi perusahaan kepada masyarakat, melainkan 
melakukan pengembangan strategi bisnis yang menghasilkan keuntungan dan 
peningkatan keadaan sosial. Tak dapat dipungkiri, saat ini telah banyak 
perusahaan yang mulai pada penciptaan nilai bersama. Baik secara langsung 
maupun tidak langsung, sadar ataupun tidak sadar banyak bentuk CSR perusahaan 
yang telah bertransformasi pada konsep CSV. 
Pilihan bisnis menjadi sumber kesempatan, elevasi inovasi dan 
keunggulan kompetitif (Badia, dkk, 2013). Pernyataan ini adalah dasar perbedaan 
antara CSR responsif dan CSR strategi. Yang pertama menyatakan untuk pro 
kepada masyarakat, sedangkan yang terakhir ditujukan untuk mengidentifikasi 
masalah sosial, yang memungkinkan perusahaan berkontribusi untuk 
memecahkannya, yang mengakibatkan penciptaan nilai bersama untuk masyarakat 
dan perusahaan. CSV menggunakan kriteria penciptaan nilai untuk semua 
pemangku kepentingan, bukan sebagai pemenuhan kewajiban moral untuk 




Konsep CSV telah banyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan besar. 
Creating shared value merupakan pengembangan dari konsep tanggung jawab 
sosial perusahaan (corporate social responsibility_CSR). CSV berbeda dalam 
banyak hal dari CSR, dimana jika CSR lebih fokus pada kepatuhan pada peraturan 
yang relevan, dan kedermawanan yang memiliki tujuan utama untuk 
meningkatkan reputasi korporasi (Kitzmueller dan Shimshak, 2012), maka 
paradigma baru ini menyerukan adanya integritas menyeluruh antara perusahaan 
dan lingkungan sosialnya. Konsep ini juga tidak berusaha mendistribusikan 
keuntungan ekonomi perusahaan kepada masyarakat, melainkan melakukan 
pengembangan strategi bisnis yang menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, 
dan juga meningkatkan kondisi sosial serta lingkungan (Hartman, dkk, 2011). 
CSV pertama kali diperkenalkan pada tahun 2006, dan dibahas lebih 
mendalam pada tahun 2011 dalam Harvard Business Review oleh Porter 
berkolaborasi dengan Kramer. Mereka menjelaskan bahwa konsep shared value 
dapat didefiniskan sebagai kebijakan, dan praktek operasi yang meningkatkan 
daya saing perusahaan, sekaligus memajukan kondisi ekonomi dan sosial yang 
berfokus pada identifikasi, dan perluasan hubungan antara kemajuan sosial dan 
ekonomi. Konsep CSV juga menyampaikan gagasan bahwa, bisnis harus 
melakukan dua hal secara bersamaan untuk menjadi sukses dalam jangka panjang, 
yaitu menciptakan nilai ekonomi untuk perusahan dan masyarakat (Rixen, dkk, 
2013). Awale dan Rowlinson (2014) juga menyatakan bahwa, hal yang menjadi 
dasar untuk penciptaan nilai bersama adalah, ketika perusahaan dapat 
mengkonversi masalah sosial menjadi peluang bisnis yang dapat diukur dari segi 
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sosial dan nilai bisnis. Oleh karena itu, konsep CSV sangatlah menekankan pada 
hal dimana selain berusaha menghasilkan keuntungan, perusahaan juga harus 
senantiasa meningkatkan kondisi sosial dan lingkungannya dengan cara 
memasukkannya sebagai sebuah strategi bisnis (bisnis inti perusahaan). 
Konsep ini bertumpu pada premis bahwa baik ekonomi dan kemajuan 
sosial harus diatasi dengan menggunakan prinsip nilai. Nilai didefinisikan sebagai 
manfaat relatif terhadap biaya bukan hanya manfaat saja. Penciptaan nilai adalah 
suatu gagasan yang sudah lama dikenal dalam bisnis, dimana laba pendapatan 
yang diperoleh dari pelanggan dikurangi biaya yang dikeluarkan (Porter dan 
Kramer, 2007). Hartman, dkk (2011) menyatakan bahwa kriteria penciptaan nilai 
adalah untuk semua pemangku kepentingan, bukan sebagai pemenuhan kewajiban 
moral untuk menilai keberhasilan perusahaan (kemitraan bukanlah sumbangan). 
Pragmatis dari konsep CSV adalah tentang pengoptimalan rantai nilai, bermanfaat 
bagi lingkungan serta pembangunan nasional. Oleh karena itu, penerapan konsep 
CSV tidak harus dilihat sebagai biaya jangka pendek tetapi sebagai investasi 
jangka panjang, yang dimana terjalinnya hubungan simbiosis jangka panjang 
antara perusahaan dan lingkungannya (Rixen, dkk, 2013). 
2. Elemen-elemen dalam CSV 
Porter dan Kramer (2011) mengemukakan terdapat dua aspek penting 
dalam strategi penciptaan nilai bersama, yaitu inisiatif harus mampu menciptakan 
nilai bagi perusahaan dengan cara meningkatkan daya saing, dan inisiatif harus 
menciptakan nilai bagi masyarakat dengan memajukan kondisi sosial dalam 
masyarakat dimana dia beroperasi. Konsep CSV memberikan kepercayaan bahwa 
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ketika perusahaan mengadopsinya maka perusahaan dapat membentuk kembali 
praktek bisnis saat ini dan ekonomi berbasis pasar. Pada intinya, konsep ini ingin 
mengeser konsep lama yaitu CSR yang dianggap tidak berkelanjutan 
(sustainable). Terdapat tiga elemen penting dalam konsep ini, yaitu formulasi 
baru atas produk dan pasar, redefinisi produktivitas sepanjang rantai nilai (value 
chain) dan penciptaan situasi kondusif untuk pengembangan kluster lokal. 
Pertama-tama perusahaan mendifiniskan produktivitas dalam rantai nilai. 
Rantai nilai menggambarkan semua pergerakan kegiatan  perusahaan saat 
melakukan bisnis (Porter dan Kramer, 2011), dan ketika kemajuan sosial dan 
produktivitas dalam rantai nilai adalah kongruen, maka nilai bersama jauh lebih 
besar. Porter dan Kramer (2011) kemudian menyarankan formulasi baru atas 
produk dan pasar. Mereka menunjukkan bahwa ada kebutuhan besar yang tak 
terpenuhi di masyarakat, dan menekankan pada kesempatan yang sama atau lebih 
besar yang timbul dari melayani masyarakat yang kurang beruntung, dan negara-
negara berkembang. Pasar sering membutuhkan produk desain ulang dengan 
distribusi yang berbeda, dimana persyaratan ini dapat memicu inovasi mendasar 
dari produk. Akhirnya, mereka menekankan kemungkinan pengembangan kluster 
lokal, yang menunjukkan bahwa produktivitas dan inovasi adalah sesuatu yang 
sangat dipengaruhi oleh kuster atau konsentrasi geografis dari perusahaan, bisnis 
terkait, penyedia layanan, dan infrastruktur logistik dibidang tertentu (Moon, dkk, 
2011). Ketika suatu perusahaan membangun kluster di lokasi-lokasi penting, 















a. Formulasi baru atas produk dan pasar 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membuat inovasi baru dan nilai 
bersama. Keuntungan sosial yang lebih besar, karena bisnis sering akan jauh 
kebih efektif daripada pemerintah dan organisasi nirlaba yang berada 
dipemasaran. Bisnis terkadang jauh lebih efektif memotivasi pelanggan untuk 
merangkul produk dan dan jasa yang menciptakan manfaat sosial, seperti 
makanan sehat atau produk ramah lingkungan (Porter dan Kramer, 2011). 
Kesempatan yang sama atau lebih besar muncul dari pelayanan bagi masyarakat 
yang kurang beruntung di negara-negara berkembang. Perusahaan menyediakan 
produk yang sesuai dengan masyarakat yang berpenghasilan menengah kebawah, 
dan dampaknya perusahaan akan memperoleh keuntungan yang besar. Jika 
analisis perusahaan dimulai dengan pemahaman mendalam tentang kebutuhan 
sosial, maka mungkin bagi perusahaan untuk menemukan peluang konsistensi 
Formulasi baru atas 














ekonomi untuk menjual produk baru, atau untuk memasuki pasar baru yang belum 
terlayani (Renda, dkk, 2015). 
Pada tingkat CSV, manajemen dapat meningkatkan akses keproduk atau 
layanan yang memenuhi kebutuhan mendesak masyarakat, dan dengan demikian 
akan menciptakan pasar baru dan peluang pendapatan. Sebagai sistem kapitalisme 
yang mulai bekerja pada masyarakat miskin, memberikan peluang baru bagi 
peningkatan pembangunan ekonomi dan kemajuan sosial secara eksponensial 
(Porter dan Kramer, 2011). Bagi perusahaan, titik awal untuk menciptakan nilai 
bersama adalah mengidentifikasi semua kebutuhan masyarakat, manfaat, dan 
kerugian yang dapat diwujudkan dalam produk perusahaan. Sebuah eksplorasi 
berlangsung dari kebutuhan masyarakat, dan menyebabkan perusahaan harus 
menemukan peluang baru untuk diferensiasi dan reposisi, serta unuk mengenali 
potensi pasar baru yang diabaikan oleh perusahaan. 
b. Mendefisikan ulang produktivitas dalam value chain 
Sebuah rantai nilai perusahaan pasti mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
banyak masalah sosial, seperti sumer daya alam, keehatan dan keselamatan, 
kondisi kerja dan perlakuan yang sama ditempat kerja. Kesempatan untuk 
menciptakan nilai bersama timbul karena masalah sosial dapat membuat biaya 
ekonomi dalam rantai nilai perusahaan (Porter dan Kramer, 2011). Sementara 
menangani masalah sosial, perusahaan dapat menemukan peluang yang signifikan 
sepanjang kegiatan pada rantai nilai untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, atau 
penurunan resio dalam operasi. Bidang utama dalam elemen ini adalah energi dan 
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sumber daya yang digunakan, pengadaan logistik, produktivitas karyawan, 
distribusi, dan lokasi. 
c. Mengaktifkan pengembangan kluster lokal 
Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa perusahaan tidak harus dianggap 
mandiri. Keberhasilan setiap perusahaan dipengaruhi oleh perusahaan pendukung 
dan infrastruktur disekitarnya. Lokasi dimana perusahaan beroperasi, terbuat dari 
sejumlah perusahaan pendukung dan lembaga. Perusahaan dapat meningkatkan 
operasi lingkungan yang mempengaruhi bisnis, meringankan besarnya masalah 
sosial, dan kekurangan dalam kerangka eksternal, melalui pembuatan kerangka 
kerja untuk pembentukan kluster lokal. Penciptaan nilai bersama memungkinkan 
pengembangan kluster lokal yang berasal dari peningkatan lingkungan eksternal, 
dan infrasruktur lokal dengan yang juga secara otomatis meningkatkan 
produktivitas bisnis (Andelin dan Sarasoja, 2012). 
Perusahaan menciptakan nilai bersama dengan membangun kluster lokal 
untuk meningkatkan produktivitas perusahaan, dan menangani kesenjangan atau 
kegagalan kerangkan kondisi disekitar kluster. Misalnya, upaya untuk 
mengembangkan atau menarik pemasok lokal dapat memungkinkan pengadaan 
bahan baku yang berkualitas bagi perusahaan (Porter dan Kramer, 2011). Untuk 
mendukung pengembangan kluster lokal masyarakat dimana mereka beroperasi, 
maka perusahaan perlu mengidentifikasi kesenjangan dan kekurangan daerah 
tersebut, seperti logistik, distribusi, pelatihan, organisasi, dan lembaga pendidikan. 
Kemudian tugas perusahaan adalah fokus pada kelemahan yang mewakili kendala 
terbesar bagi produktivitas dan pertumbuhan perusahaan. 
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Penciptaan nilai bersama, bisa menciptakan peluang baru untuk 
keuntungan dan keunggulan kompetitif pada saat yang sama. Inovasi dan 
produktivitas yang kuat sangat dipengaruhi oleh konsentrasi geografis perusahaan, 
pesaing, pemasok, penyedia layanan, dan infrastruktur logistik dibidang tertentu 
(Porter dan Kramer, 2011). Ketiga elemen-elemen CSV ini, dianggap oleh Porter 
dan Kramer (2007, 2011) sebagai hal yang saling memperkuat, dan lingkaran 
berbudi luhur. Dimana perbaikan dalam area yang dibuat akan memunculkan 
peluang ditempat lain, sehingga pencapaian terbesar adalah untuk 
mengoperasikannya secara serentak. 
3. Pembiayaan dalam Pelaksanaan CSV 
Walaupun berangkat pada dasar yang sama, yaitu pertanggung jawaban 
sosial perusahaan pada stakeholder, nyatanya kedua konsep ini memiliki bentuk 
pembiayaan yang berbeda. Jika konsep yang satu, dananya berasal dari laba 
perusahaan dengan persentase yang telah ditetapkan, maka lain lagi dengan 
konsep satunya, yaitu tidak berasal dari laba tapi terintegrasi secara langsung 
dengan bisnis inti perusahaan, artinya perusahaan tidak mengalokasikan dana 
khusus untuk pelaksanaannya. 
Alokasi dana untuk kegiatan CSR sudah ditetapkan dalam peraturan 
pemerintah, yaitu sebesar 1-2% dari laba bersih tahun berjalan. Dana yang telah 
dialokasikan tersebut, kemudian disalurkan kepada setiap program-program CSR 
perusahaan. Program-program yang sering dilaksanakan oleh perusahaan biasanya 




Tidak seperti CSR yang dananya diambil dari laba perusahaan dengan 
persentase tertentu. Pembiayaan CSV termasuk dalam rencana strategi perusahan 
atau dapat dikatakan dana untuk CSV terkonversi dalam strategi perusahaan 
selama satu periode. Jadi, perusahaan tidak memiliki alokasi dana khusus untuk 
pelaksanaan program CSV karena telah termasuk dalam batang tubuh proses 
operasi perusahaan. Dana yang terkonversi tersebut kemudian disalurkan pada 
tiga elemen yang terdapat dalam konsep CSV, yaitu untuk formulasi baru atas 
produk dan pasar, meredefinisi produktivitas sepanjang rantai nilai (value chain) 
dan pengembangan kluster lokal. 
B. Metafora Serangga Elkington (Tingkatan Korporasi) 
Elkington mengklasifikasikan tingkatan korporasi dengan menggunakan 
istilah metafora serangga ke dalam empat model, yakni: korporasi ulat 
(catepillars), korporasi belalang (locusts), korporasi kupu-kupu (butterflies), dan 
korporasi lebah (honeybees) (Rasyid, 2015). Pemetaan korporasi yang dilakukan 
oleh Elkington ini, sejalan dengan yang dijelaskan oleh Satrio (2015) dan 
Wibisono (2007) yang juga mengkategorikan korporasi dalam berbagai tingkatan 
terkait dengan tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat dan lingkungan. 
1. Metafora ulat (peringkat hitam) 
Pada tingkatan terbawah adalah perusahaan yang dikatakan memiliki 
peringkat hitam, Elkington menganalogikan perusahaan tipe ini dengan 
menggunakan korporasi ulat (catepillars), suatu jenis serangga yang hanya 
mampu menggerogoti daun-daun hijau tanpa sisa. Sistem ekonomi yang 
didominasi korporasi berperingkat hitam ini pasti akan menghabiskan kapital 
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alam dan sosial. Mereka menjalankan bisnis semata-mata untuk kepentingannya 
sendiri dan tidak peduli pada aspek lingkungan, dan sosial sekelilingnya. Ujung 
perjalanan dari dari perusahaan tipe ini hanyalah kondisi mti suri dan berakhir 
dengan pemecatan tenaga kerja tanpa pesangon serta meninggalkan pencemaran 
lingkungan yang hebat.  
2. Metafora belalang (peringkat merah) 
Pada tingkatan diatasnya terdapat perusahaan dengan peringkat merah, 
atau Elkington menyebutnya dengan korporasi belalang (locusts). Korporasi 
model ini mirip dengan peringkat hitam, mereka memiliki model bisnis yang 
bersifat degenaratif dan tidak sustainable. Mereka memiliki kecenderungan 
mengeksploitasi sumber daya melampaui daya dukung ekologi, sosial, dan 
ekonomi serta secara kolektif menghasilkan dampak negatif di tingkat regional 
bahkan global. Perusahaan ini mempraktekkan CSR, namun memandangnya 
hanya sebagai komponen biaya yang akan mengurangi keuntungannya. 
Perusahaan dalam kategori ini umumnya berasal dari peringkat hitam yang 
mengimplementasikan CSR setelah mendapat tekanan dari stakeholders-nya, 
sehingga dengan terpaksa memperhatikan isu lingkungan dan sosial, bukan 
berasal dari kesadarannya sendiri atau bisa juga adanya regulasi dari pemerintah 
yang mengharuskan perusahaan untuk mengamalkan praktik CSR. Model ini 
hanya akan menancapkan stigma negatif pada perusahaan dan lingkungan serta 





3. Metafora kupu-kupu (peringkat biru) 
Pada peringkat diatasnya lagi terdapat perusahaan dengan peringkat biru 
atau dapat dianalogikan sebagai korporasi kupu-kupu (butterflies). Mereka adalah 
perusahaan yang menganggap praktek CSR akan memberikan dampak positif 
terhadap usahanya, karena mereka menilai CSR sebagai investasi bukan biaya. 
Korporasi jenis ini memiliki komitmen kuat terhadap agenda-agenda CSR. Oleh 
karenanya, kelompok ini secara sukarela dan sungguh-sungguh mempraktekkan 
CSR karena meyakini bahwa investasi sosial ini akan berbuah pada lancarnya 
operasional perusahaan, disamping citra dan reputasi yang positif juga layak 
mereka dapatkan. 
4. Metafora lebah madu (peringkat hijau) 
Peringkat teratas adalah perusahaan dengan peringkat hijau, yaitu 
perusahaan yang telah menempatkan CSR sebagai strategi inti didalam bisnis 
mereka. CSR ditempatkan pada strategi inti dan jantung bisnis mereka. Bagi 
mereka, CSR tidak dianggap sebagai suatu keharusan, namun merupakan suatu 
kebutuhan. CSR bukan lagi sebagai liabilitas tetapi ekuitas. Mereka percaya, ada 
nilai tukar atas aspek lingkungan dan aspek sosial terhadap aspek ekonomi. 
Karenanya mereka meyakini bahwa usahanya hanya dapat sustainanble apabila 
disamping memiliki modal finacial  mereka juga harus memiliki modal sosial. 
Korporasi ini merupakan korporasi yang menumbuhkan (regenerative), 
karena korporasi ini memiliki model bisnis berdasarkan inovasi terus menerus, 
menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis, manajemen pengelolaan sumber daya 
alam yang strategik dan sustainable, serta kapasitas untuk meneruskan 
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keberlanjutan usaha. Hasilnya, perusahaan ini tidak hanya mendapat citra positif, 
tapi juga kepercayaan dan dukungan penuh dari masyarakat. Elkington 
menyebutnya dengan korporasi lebah madu (honeybees), serangga yang memiliki 
nilai lebih dalam produksi dan distribusi, namun hebatnya ia tidak merusak 
lingkungan hidupnya. Saat ini korporasi yang berperingkat hijau memang masih 
sangat langka. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dikatakan bahwa model 
korporasi ulat dan korporasi belalang merupakan korporasi yang bersifat 
degeneratif atau merusak lingkungan dan tidak perduli pada CSR. Mereka 
cenderung mengeksploitasi sumber daya alam melampaui daya dukungnya 
sehingga secara kolektif menimbulkan dampak baik secara regional maupun lokal 
yang serius. Sedangkan, sifat korporasi kupu-kupu dan lebah madu cenderung 
sebaliknya. Kedua model korporasi ini, bersifat menumbuhkan (regeneratif) dan 
menguntungkan serta bertahan. Namun, diantara keduanya tentu ada yang lebih 
meonjol, yaitu dibandingkan dengan korporasi kupu-kupu, maka korporasi lebah 
madu sedikit lebih unggul karena memiliki sifat yang agak berbeda. 
Pada kenyataanya, korporasi kupu-kupu terkadang sering berperilaku 
menyimpang untuk meraup keuntungan yang lebih besar seiring dengan 
pertumbuhan dan ekspansi yang dialaminya. Sementara model korporasi lebah 
madu cenderung lebih tulus. Model korporasi ini memiliki jaringan dan ramah 
secara sosial lingkungan, mampu menetralisir dampak-dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh korporasi ulat dan belalang dan dapat mendorong korporasi 
kupu-kupu untuk bertransformasi menjadi korporasi lebah madu. 
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C. Prinsip-prinsip Syariah: Retasan Nilai-nilai Tauhid 
Samsyiah, dkk (2014); Kusnasari dan Venusitas (2014); Kalbarini dan 
Suprayogi (2014), yang mengutip pernyataan dari Meutia (2010), bahwa terdapat 
beberapa prinsip yang sebenarnya menggambarkan adanya hubungan antara 
manusia dan pencipta-Nya, yaitu Allah SWT. Prinsip-prinsip tanggungjawab 
sosial perusahaan dalam syariah adalah berbagi dengan adil, rahmatan lil alamin 
(rahmat bagi seluruh alam), dan maslahah (kepentingan masyarakat). Menurut Al-
Ghazali, prinsip-prinsip ini sebenarnya mempunyai keterkaitan yang kuat dengan 
tujuan ekonomi syariah dengan mengedepankan kepentingan masyarakat banyak 
(Chapra, 2007). 
1. Prinsip Berbagi dengan Adil 
Prinsip berbagi dalam islam banyak dinyatakan oleh Allah SWT melalui 
al-Qur‟an. Berbagi dalam islam dapat dilakukan melalui zakat, infaq maupun 
sadaqah. Konsep ini mengajarkan bahwa setiap harta ada bagian atau hak untuk 
makhluk Allah yang lain. Terdapat beberapa ayat al-Qur‟an yang secara tegas 
menyatakan prinsip berbagi adil ini, beberapa diantaranya: 
Q.S. An-Nahl, ayat 90 
                            
              
 
Terjemahnya: 
      “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.” (Q.S. An-Nahl:90) 
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Ayat tersebut termasuk salah satu ayat yang paling komprehensif di kitab 
al-Quran, karena dalam ayat digambarkan hubungan manusia dan sosial kaum 
Mukmin  di dunia yang berlandaskan pada keadilan, kebaikan dan menjauh dari 
segala kezaliman dan arogansi. Bahkan hal itu disebut sebagai nasehat Ilahi yang 
harus dijaga oleh semua orang. Adil dan keadilan merupakan landasan ajaran 
Islam dan  syariat agama ini. Allah Swt tidak berbuat zalim kepada siapapun dan 
tidak memperbolehkan seseorang berbuat zalim kepada orang lain dan menginjak 
hak orang lain. Menjaga keadilan dan menjauh dari segala perilaku ekstrim kanan 
dan kiri menyebabkan keseimbangan diri manusia dalam perilaku individu dan 
sosial masyarakanya. 
Q.S. Al-Maaidah, ayat 8 
                         
                             
     
Terjemahnya: 
      “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Maaidah:8) 
Ayat diatas secara tersirat menyatakan bahwa, orang-orang harus tetap 
berlaku adil tanpa memandang latar belakangnya, baik orang tersebut memiliki 
masalah pribadi dengan orang yang bersangkutan, maka tetap harus bersikap adil 
kepadanya (profesional). Sudah jelas bahwa ayat-ayat diatas, keadilan merupakan 
konsep lengkap yang dikaitkan hampir seluruh aspek kehidupan, sosial, politik, 
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ekonomi dan spiritual. Bagaimana keadilan diterjemahkan dalam praktek 
kehidupan jelas dibuktikan melalui syariat yang mengatur aktivitas manusia. 
Dalam konteks ini Ibnu Qayyin berkata: “Dasar hukum syariat adalah 
kebijaksanaan dan kesejahteraan dari manusia di bumi ini dan di akhirat nanti. 
Kesejahteraan ini terletak pada keadilan yang sempurna, kasih sayang, kebaikan 
dan kebijaksanaan. Setiap hal yang terjadi di luar adil menjadi zalim, dari kasih 
sayang menjadi kebencian, dari kebijaksanaan menjadi kebodohan, sifat ini tidak 
ada kaitannya dengan syariah” (Harahap, 1997). 
2. Prinsip Rahmatan Lil’alamin (rahmat bagi seluruh alam) 
Prinsip rahmatan lil‟alamin berarti bahwa keberadaan manusia 
seharusnya dapat menjadi manfaat bagi makhluk Allah lainnya. 
Q.S. Al-Anbiyaa’, ayat 107 
             
Terjemahnya: 
      “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)  rahmat bagi 
semesta alam.” (Q.S. Al-Anbiyaa‟:107) 
Melalui ayat ini Allah Swt memberitahukan bahwa Dia menjadikan 
Muhammad saw sebagai rahmat bagi seluruh alam. Dengan kata lain, Dia 
mengutusnya sebagai rahmat bagi mereka. Maka barang siapa yang menerima 
rahmat ini dan mensyukurinya, berbahagialah ia di dunia dan akhirat. Dan barang 





3. Prinsip Maslahah (kepentingan masyarakat) 
Al-Shatiby membagi maslahah dalam tiga kelompok (Samsiyah, dkk, 
2014), yaitu: essentials (daruriyyat), complementary (hajiyyat), dan embellishment 





Level yang pertama yaitu daruriyyat didefinisikan sebagai pemenuhan 
kepentingan-kepentingan pokok dalam hidup yang berkaitan dengan pencapaian 
tujuan syariah yaitu melindungi faith (iman), life (kehidupan), intellect (akal), 
posterity (keturunan), dan wealth (harta). Hal ini menunjukkan bahwa pemenuhan 
kebutuhan dan melindungi kepentingan yang berkaitan dengan daruriyat 
merupakan prioritas yang harus dilakukan. 
Level kedua hajiyyat, merujuk pada kepentingan tambahan yang apabila 
diabaikan akan menimbulkan kesulitan tetapi tidak sampai ke level merusak 
kehidupan normal. Level ketiga dari piramida maslahah adalah prinsip 
tahsiniyyah. Kepentingan  yang  harus  dipertimbangkan  pada  level ini  adalah 









sebelumnya.  Dalam  level  ini  perusahaan diharapkan  menjalankan kewajiban  
tanggung  jawab sosial dengan melakukan hal-hal yang dapat membantu 
menyempurnakan kondisi kehidupan stakeholdernya. Beberapa ayat al-Qur‟an 
yang menyinggung tentang prinsip ini, diantaranya: 
Q.S. Al-Baqarah, ayat 201 
                         
      
 
Terjemahnya: 
      “Dan di antara mereka ada orang yang berdo‟a: "Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka.” (Q.S. Al-Baqarah:201) 
 
Q.S. Al-Qashash, ayat 77 
                   
                         
    
 
Terjemahnya: 
      “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Q.S. Al-Qashash:77) 
D. Teori Masyarakat Satu Dimensi Marcuse 
Marcuse merupakan salah satu inspirator gerakan kiri baru (the new left), 
doktrinnya tentang sistem politik dan sistem sosial dinilai lebih radikal dari kaum 
komunis ortodoks (Darmaji, 2013). Bagaimana tidak? Ia secara gamblang 
mengkombinasikan empat pemikiran filsuf sebelumnya yang saat itu banyak 
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dianggap sebagai pemikiran yang tidak memiliki kaitan sama sekali. Akan tetapi, 
lewat kombinasi inilah Marcuse berhasil memunculkan sebuah gagasan dan teori 
baru yang berasal dari gabungan pemikiran keempat filsuf sebelumnya. Kritik 
Marcuse berawal dari studi kritis terhadap empat filsuf sebelumnya. Marcuse 
mencoba mengkombinasikan keempat pemikiran filsuf ini untuk membuatnya 
sempurna dengan cara saling melengkapi satu sama lain. 
Menurut Darmaji (2013) yang mengutip pernyataan Sindhunata (1983), 
teori kritis yang dilatar belakangi oleh ajaran-ajaran Kant, Hegel, Marx dan Freud 
pada dasarnya tidak bersifat netral tetapi memiliki kesatuan berfikir antara teori 
dan praksis serta bersifat pembebasan atau emansipatoris. Kant memberikan dasar 
bagi otonomi subyek, Hegel memberi inspirasi konsep dialektika. Psikoanalisis 
Freud banyak membantu dalam usaha meneliti persoalan-persoalan sosial, 
minimal melalui psikoanalisis Freud dapat membantu dan sekaligus 
menyelamatkan pemikiran revolusioner Marx yang dianggap sebagai metode yang 
paling tepat dalam rangka penelitian masyarakat. 
Kritik Marcuse berfokus pada kapitalisme lanjut yang menciptakan cara 
berpikir masyarakat yang berdimensi tunggal. Menurut Marcuse, nafsu 
kapitalistik (keuntungan materi) mencerminkan apa yang disebut Marcuse dengan 
penindasan yang berlebihan, yang didistribusikan kepada nafsu dari segelintir 
orang untuk menguasai distribusi, dengan demikian juga bermaksud untuk 
menguasai ummat manusia (Setyawan, 2015). Marcuse melancarkan kritik 
tehadap masyarakat industri modern yang ditandai oleh perkembangan teknologi 
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yang amat mengagumkan. Masyarakat industri maju memiliki suatu gaya hidup 
konsumtif akibat tendensi totalitarian dari teknologi. 
Individu pada masyarakat industri maju telah terbuai oleh kemudahan-
kemudahan yang dihasilkan oleh teknologi dan terbuai oleh barang-barang yang 
berlimpah yang dihasilkan oleh teknologi serta terbuai oleh iklan-iklan yang terus 
menerus mengondoktrinasikan individu untuk terus menerus mengkonsumsi 
kebutuhan palsu (false needs) yaitu kebutuhan yang tidak benar-benar dibutuhkan 
oleh konsumen. Marcuse berpendapat bahwa gaya hidup konsumtif tersebut 
merupakan gaya hidup yang disenangi oleh masyarakat industri maju, sehingga 
individu pada masyarakat industri maju telah kehilangan kekuatan untuk berpikir 
kritis dan untuk mengadakan perlawanan terhadap teknologi dan gaya hidup 
konsumtif tersebut (Murti, 2005; Maskan, 1985). 
Dengan perkembangan saat ini, pola penjajahan, penindasan, dan bentuk 
kapitalisme mengalami perubahan radikal, yaitu tidak serta merta menghindari 
ancaman maupun tindak kekerasan. Kapitalisme saat ini telah bertransformasi 
menjadi bentuk kapitalisme modern yang senantiasa menyesuaikan dengan 
keadaan sekarang. Kapitalisme dahulu yang dianggap terlalu keras dan menuai 
banyak kritikan, saat ini telah disulap sedemikian rupa agar dapat diterima secara 
global. Karena alasan tersebut, rezim dan penguasa memilih pola penjajahan dan 
perbudakan secara lebih halus, dingin, rasional dan tanpa wajah namun tetap 
mujarab dan mematikan. Setidaknya ada lima karakter masyarakat satu dimensi 




1. Adminsitrasi Total 
Sejumlah kemajuan hebat dan keberhasilan terbesar yang diraih sistem 
kapitalisme yang bertumpu pada keunggulan teknologi adalah kemampuan 
penguasa kapitalis mengalihkan dominasi ke dalam administrasi total. 
Administrasi total merupakan strategi pengaturan dan pengelolaan yang bertujuan 
mengharmoniskan pemusatan dan penyatuan kekuatan sosial, politik, ekonomi, 
militer, dan budaya ke dalam satu tangan. Sarana yang dimanfaatkan adalah 
menciptakan „musuh bersama‟ nasional guna memaksa semua warga agar 
memerlukan yang tidak diperlukan dan mengorbankan yang harus dilindungi dan 
dilestarikan (Saeng, 2012 dalam Darmaji, 2013). 
Alasan klasik yang dikemukakan adalah menyeimbangkan hak dan 
kewajiban, menjamin kestabilan dan keamanan, memberikan kepastian hukum 
dan memastikan penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia. Dibalik 
gagasan yang begitu luhur, tujuan sejati administrasi total adalah mempertahankan 
kelanggenan kekuasaan, penindasan dan perbudakan demi keuntungan dan 
keunggulan pribadi pihak penguasa atas semua lawan dan saingan. 
2. Bahasa Fungsional 
Medium utama administrasi total adalah bahasa, mengingat subyek utama 
yang dihadapi, diatur, dan dikelola adalah manusia. Bahasa merupakan ungkapan 
kemampuan berpikir dan proses perwujudan potensi individu. Karena itu, hal 
utama yang perlu digarap dalam upaya penaklukan total dan tuntas adalah 
pembentukan wacana berpikir, cara kapitalis ingin mengubah wacana 
prateknologi dan memberikan muatan baru yang lebih sesuai dengan realitas 
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teknologis dengan menciptakan bahasa sendiri: bahasa fungsional. Pada tahap 
awal, gaya bahasa fungsional mendominasi dunia perdagangan, dunia yang 
menganut prinsip “time is money”. Penggunaan bahasa fungsional dalam dunia 
ekonomi dinyatakan dalam bahasa iklan, yang bersifat ringkas, langsung, konkret 
dan tepat sasaran dengan tujuan membentuk image public perusahaan dimata 
masyarakat. 
3. Penghapusan Sejarah 
Dalam hidup menyejarah, nalar manusia mengambil dua sikap yang 
berbeda. Di satu pihak, ada kontinuitas gerak dialektis nalar dalam rangka 
mengenal, mengerti, memahami, dan mengolah fakta, data, dan peristiwa. 
Kontinuitas mengacu pada karya nalar sebagai kemampuan yang otonom dan 
transenden. Di pihak lain, terdapat diskontinuitas sejarah nalar berada dalam 
kesatuan dengan badan. Dalam kesatuan ini, nalar terikat dengan ruang dan waktu 
sehingga aktifitas terikat pada hukum sebelum dan sesudah, di sana dan di sini, 
kini dan nanti. 
4. Kebutuhan Palsu 
Kebutuhan palsu merupakan suatu keperluan yang dibebankan oleh aneka 
kepentingan sosial tertentu kepada semua individu dengan maksud menindas dan 
menggerogoti mereka. Sekarang ini, terpampang jelas propaganda sistematis dan 
kontinu untuk semua kebutuhan palsu yang dijejalkan. Propaganda kebutuhan 





5. Imperium Citra 
Dewasa ini, citra (image) menjelma menjadi mantra gaib yang menyusup 
ke segala sisi kehidupan individu dan masyarakat, bahkan memainkan peranan 
besar dalam dunia politik dan kekuasaan. Berpijak pada dominasi citra yang 
terjadi saat ini, maka tidak berlebihan jika dikatakan manusia hidup dalam 
imperium citra. Citra diibaratkan sebagai sang kaisar dan ukuran mutlak pedoman 
tertinggi yang lingkupnya telah menglobal. Generasi saat ini lebih mementingkan 
bungkusan daripada isi, kesan daripada substansi, tampilan daripada instisasi, 
peran daripada jati diri, sehingga jangan heran bila dalam tatanan hidup bersama 
semua diskursus berhenti pada sensasi. 
Marcuse menganggap semuanya hanya kepalsuan dan sudah waktunya 
manusia diberi kesadaran kritis. Di sini pula ia mengajukan serangkaian kritik 
terhadap ilmu dan teknologi. Dengan lantang ia menyindir bahwa semua 
kemajuan semu yang dicapai masyarakat industri modern harus dirombak dan 
dibebaskan dari kepalsuan. 
E. Rerangka Konseptual 
CSV pertama kali muncul pada tahun 2006, konsep ini dipelopori oleh 
Porter dan Kramer melalui tulisannya yang dimuat dalam Harvard Business 
Review. Dalam tulisannya, mereka memberikan gambaran konkret dan nyata 
tentang keberhasilan perusahaan yang telah menerapkan konsep ini. Secara tidak 
langsung, konsep CSV seakan menekankan bahwa konsep sebelumnya (CSR) 
sudah tidak sesuai untuk diterapkan oleh perusahaan, karena menuai banyak 
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kritikan dan hanya memberikan beban bagi perusahaan. Akan tetapi jika ditelisik 
lebih dalam lagi, konsep CSV nyatanya diwarnai oleh ideologi kapitalisme.  
Pelaksanaan CSR PG Takalar telah mulai pada praktek penciptaan nilai 
bersama. Secara tidak sadar perusahaan telah menerapkan indikator-indikator 
penciptaan nilai bersama dalam praktek CSRnya. CSR semestinya tidaklah 
ditempatkan sebagai sebuah tanggung jawab sosial perusahaan, akan tetapi 
ditempatkan sebagai sebuah strategi bisnis bag perusahaan untuk mendapakan 
keuntungn, dengan melibatkan sosialnya. Adapun kerangka pikir dari penelitian 














Sorotan Teori 1. One Dimensional Man 
2. Elkington Theory 
3. Prinsip Syari’ah 
PT Perkebunan Nusantara XIV 













A. Jenis Penelitian 
Secara garis besar, metode penelitian dibagi atas dua, yaitu kuantitatif dan 
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Lodico, dkk (2006) yang dikutip oleh Emzir (2014), penelitian 
kualitatif yang juga disebut penelitian interpretif atau lapangan adalah suatu 
metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi dan antropologi, 
yang diadaptasi kedalam seting pendidikan. Penelitian kualitatif berfokus pada 
fenomena sosial dan pemberian suara pada perasaan dan persepsi partisipan 
dibawah studi. Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa pengetahuan 
dihasilkan dari seting sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan sosial adalah 
suatu proses ilmiah yang sah (legitimate) (Lodico, dkk, 2006 dalam Emzir, 2014). 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui makna yang tersembunyi, 
memahami interaksi sosial, mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, 
dan meneliti sejarah perkembangan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma kritis. Paradigma ini 
memandang perubahan dilakukan lewat penyadaran (consciousment) dan 
pencerahan (enlightenment). Pendekatan ini digunakan karena CSR yang mulai 
bertransformasi menjadi CSV sepatutnya tidak ditempatkan sebagai wujud 
tanggung jawab sosial perusahaan (akuntansi pertanggung jawaban sosial) kepada 
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stakeholder. Teori Elkington akan digunakan dalam penelitian ini yang 
dikombinasikan dengan prinsip-prinsip syari’ah yang berkaitan dengan 
implementasi tanggungjawab sosial perusahaan yang dibingkai dalam konsep baru 
yaitu CSV, serta dikolaborasikan dengan pemikiran dari Marcuse dengan teorinya 
masyarakat satu dimensi guna untuk memperkuat pendekatan tersebut.  
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah data subjek yang di 
peroleh melaui responden penelitian berupa informan yang di wawancarai dan 
data dokumenter. Wawancara dilakukan kepada pegawai PT. Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar yang memenuhi kriteria sebagai informan, 
serta untuk konfirmasinya dilakukan wawancara kepada beberapa perangkat Desa 
dan Masyarakat disekitar perusahaan. Sedangkan data dokumenter diperoleh dari 
studi literatur berdasarkan buku, jurnal, artikel, dsb.  Sumber data penelitian ini 
yaitu data primer. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 
melalui wawancara kepada informan yang memenuhi karakteristik yang telah 
ditentukan sebelumnya.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah bagaimana peneliti dapat memperoleh 
data yang sesuai dengan lingkup penelitiannya. Dalam penelitian ini terdapat 
beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan, yakni: 
1. Penelitian Lapangan (field research)  
Penelitian lapangan adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 
dengan meninjau langsung pada objek dan sasaran yang diteliti pada PT. 
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Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar. Penelitian tersebut berupa 
wawancara mendalam secara formal dan informal. 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan, membaca, dan mempelajari literatur referensi dari jurnal, 
makalah, dan buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang dikaji untuk 
mendapatkan kejelasan konsep dalam upaya penyusunan landasan teori yang 
berhubungan dengan objek yang diteliti. 
3. Internet Searching 
Internet Searching adalah penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 
melengkapi referensi penelitian yang terkait. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa alat penunjang yang dapat 
mengukur ataupun menggambarkan fenomena yang diamati. Alat yang dapat 
digunakan dalam instrumen penelitian yaitu Handphone, kamera, perekam suara, 
alat tulis-menulis, dll. 
F. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan pada metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu kualitatif dengan pendekatan kritis. Prosedur analisis data dalam penelitian 





1. Tahap reduksi data 
Tahapan ini berisi rumusan singkat dari setiap temuan yang diperoleh 
dilapangan. Baik berupa data dari hasil wawancara, maupun dokumen-dokumen 
pendukung lainnya. 
2. Sajian data 
Sajian data berawal dari pokok-pokok temuan dalam tahap reduksi data. 
Peneliti mulai menulis cerita atu karangan mengenai kondisi, sesuai dengan 
konteks yang ditelitinya, disertai dengan beragam matriks/tabel yang dipandang 
perlu atau dibutuhkan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Tahapan ini dilakukan berdasarkan uraian yang telah dibuat dalam sajian 
data. Dari hasil ini peneliti selanjutnya bisa meneruskan penelitiannya dan 
melakukan pemantapan dengan verifikasi sampai dengan proses pengumpulan 
data, berarti sajian data sudah lengkap ditulis. Dari sajian data ini laporan 
dikembangkan, dengan menambah dan menyunting karangan menjadi lebih 
lengkap dan menarik. 
G. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah 









No Nama Informan Jabatan/Pekerjaan Informan 
1. Muh. Zaelani Kepala AK dan U 
2. Naswadi Kasub. Sumber Daya Manusia (SDM) 
3. Bapak Anshar Sekretaris Desa Massamaturu’ 
4. Bapak Dg. Sewang Masyarakat dan Ketua Kelompok Petani Tebu 
Rakyat Koperasi “Cinta Manis” 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah kegiatan yang dilakukan agar hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan dari segala sisi. Keabsahan data dalam penelitian ini  
meliputi uji validitas internal dan validitas eksternal. 
1. Uji validitas internal 
Uji validitas internal berkaitan dengan kriteria alternatif penilaian 
berdasarkan kredibilitas (credibility). Kriteria ini melibatkan penetapan hasil 
penelitian adalah kredibel atau dapat dipercaya dari perspektif pratisipan dalam 
penelitian tersebut (Emzir, 2014). Untuk mendiskripsikan atau memahami 
fenomena yang menarik perhatian dari sudut pandang partisipan. Uji validitas 
internal dilaksanakan untuk memenuhi nilai kebenaran dari data dan informasi 
yang dikumpulkan. Artinya, hasil penelitian harus dapat dipercaya oleh semua 
pembaca secara kritis dan dari responden sebagai informan. Kriteria ini berfungsi 
melakukan inquiry sedemikian rupa sehingga kepercayaan penemuannya dapat 





a. Ketekunan Pengamatan 
Serangkaian kegiatan yang dibuat secara terstruktur dan dilakukan secara 
serius, serta berkesinambungan terhadap segala realistis yang ada di lokasi 
penelitian, dan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur di dalam situasi yang 
sangat relevan dengan persoalan atau peristiwa yang sedang dicari, kemudian 
difokuskan secara terperinci dengan melakukan ketekunan pengamatan 
mendalam. Maka dalam hal ini peneliti diharapkan mampu menguraikan secara 
rinci dan berkesinambungan terhadap proses bagaimana penemuan secara rinci 
tersebut dapat dilakukan. 
b. Triangulasi Sumber data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data-data tersebut. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode 
penyidik dan teori. Mengguanakan berbagai sumber data seperti dokumen, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek 
yang memeiliki sudut pandang yang berbeda. Triangulasi yang digunakan dalam 
peneltian ini, yaitu: 
1) Triangulasi metode. Pada metode ini dilakukan pembandingan informasi 
atau data dengan cara yang berbeda. Pembandingan ini dilakukan pada 
metode pengambilan data. 
2) Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 
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terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, 
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu 
masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, 
yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda 
pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan 
melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
3) Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain 
itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan 
peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil 
analisis data yang telah diperoleh.  
c. Menggunakan bahan referensi 
Peneliti menggunakan pendukung rekaman wawancara untuk 
membuktikan data penelitian, dan refrensi-referensi yang dikumpulkan dari 
berbagai sumber seperti studi pustaka, dll. 
d. Diskusi teman sejawat 
Diskusi teman sejawat merupakan diskusi yang dilakukan dengan orang 
yang kompeten pada bidangnya yang mampu memberikan masukan ataupun 
sanggahan sehingga memberikan kemantapan terhadap hasil penelitian. Teknik ini 
digunakan agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta 
memberikan kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki dan 
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mendiskusikan hasil penelitian dengan orang yang dianggap kompeten. Oleh 
karena diskusi kompeten ini bersifat informal dilakukan dengan cara 
memperhatikan pernyataan yang peneliti, dengan maksud agar dapat memperoleh 
kritikan yang tajam untuk membangun dan menyempurnakan kajian penelitian 
yang sedang dilaksanakan. 
2. Uji Validitas Eksternal 
Uji vaiditas eksternal berkaitan dengan kriteria transferabilitas 
(transferability), yang merujuk pada kemampuan hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan atau ditransfer kepada konsteks atau seting yang lain (Emzir, 
2014). Transferabilitas adalah tanggung jawab seseorang dalam melakukan 
generalisasi, peneliti dapat meningkatkannya dengan melakukan suatu pekerjaan 
mendiskripsikan suatu konteks penelitian dan asumsi-asumsi yang menjadi sentral 
pada penelitian tersebut. Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian 
kualitatif memiliki sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, akan tetapi penelitian 
kualitatif dapat dikatakan memiliki keabsahan ekternal terhadap kasus-kasus lain 
selama kasus tersebut memiliki konteks yang sama.  
Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini dan untuk selanjutnya 
dapat diterapkan, maka pembuatan laporan ini akan dibuat  secara rinci, jelas, 
sistematis, dan dapat dipercaya. Sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan 
hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya mengambil 
keempat prinsip tersebut. Dengan demikian, maka  pembaca akan memperoleh 
pemahaman yang lebih jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat  
48 
 
memutuskan bisa atau tidaknya hasil penelitian ini diaplikasikan di tempat lain. 
Bila pembaca memperoleh  gambaran yang sedemikian jelasnya, salah satunya 
jika hasil penelitiannya dapat diberlakukan (transferability), maka laporan 
tersebut memenuhi  standar transferability. 
I. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten 
Takalar. PTPN XIV Kabupaten Takalar atau yang lebih dikenal dengan nama PG 
Takalar. Perusahaan ini adalah salah satu unit dari PT Perkebunan Nusantara XIV 
yang produksi utamanya adalah pemanis asli (gula). Penelitian dilaksanakan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
Dibentuk berdasarkan  PP No. 19/1996, PT perkebunan Nusantara XIV 
adalah satu dari sekian Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang 
agribisnis. PTPN XIV merupakan penggabungan kebun-kebun proyek 
pengembangan PTP Sulawesi. Maluku dan NTT yaitu eks PTP VII, PTP XXVIII, 
PTP XXXII dan PT Bina Mulia Ternak. PTPN XIV memiliki 18 unit perkebunan 
dan 25 unit pabrik pengolahan dengan komoditi kelapa sawit, kelapa hiprida, 
kelapa nias, kopi, gula, dan pala, pada area konsesi seluas 55.425,25 ha. Komoditi 
unggulan yang dikelola adalah: pemanis alami berupa gula tebu, minyak nabati 
dari kelapa sawit, dan protein hewani ternak sapi. Khusus komoditi gula PTPN 
XIV kini mengelola tiga pabrik gula yaitu PG Camming, PG Araso masing-
masing di kabupaten Bone dan PG Takalar di kabupaten Takalar dengan total area 
seluas 14.312 ha. Dalam setahun ketiga pabrik ini memproduksi 36.000 ton atau 
memasok 1,33% komsumsi gula nasional yang mencapai 2,7 juta ton pertahun. 
Pabrik Gula (PG) Takalar PTPN XIV beroperasi di Polongbangkeng sejak 
tahun 1982. Sebelumnya beropersi dengan nama PTP XXIV-XXV. PG Takalar 
PTPN XIV adalah peralihan dari PT  Madu  baru, yaitu sebuah perusahaan 
Hamengkubuwono yang sebelumnya telah berdiri dan membebaskan sebagian 





dari rencana pengolahan perkebunan tebu setelah terjerat kasus penyelewengan 
dana pembebasan tanah, sehingga digantikan oleh PTPN XIV berdasarkan SK 
Bupati Takalar tahun 1980. Pabrik Gula Takalar terletak di Desa Pa‟rappunganta, 
Kecamatan Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Propinsi Sulawesi Selatan. 
Pabrik Gula Takalar didirikan dalam rangka melaksanakan kebijaksanaan 
pemerintah untuk swasembada gula nasional berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Pertanian R.I Nomor 668/Kpts/Org/8/1981 tanggal 11 Agustus 1981.  
Studi kelayakan disusun oleh PT. Agriconsult Internasional pada tahun 
1975, dilanjutkan oleh PT. Tanindo pada tahun 1981 dengan menggunakan 
fasilitas kredit ekspor dari Taiwan. Pelaksanaan pembangunan diserahkan pada 
Tashing Co. (Ptc) Ltd. Agency of Taiwan Machinery Manufacturing Co.  
(TMCC) sebagai Main Contractor dengan partner dalam negeri yakni PT. Sarang 
Tehnik, PT Multi Mas Corp, PT. Barata Indonesia. Pembangunan Pabrik Gula 
Takalar menghabiskan dana sebesar Rp. 63,5 milyar dan selesai dibangun pada 
tanggal 27 Nopember 1984. Performance test dilaksanakan pada tanggal 5 sampai 
dengan 11 Agustus 1985 dengan hasil baik. Pabrik Gula Takalar dibangun dengan 
kapasitas giling 3.000 ton tebu per hari  (TTH), yang dengan mudah 
dikembangkan menjadi 4.000 TTH.  Pabrik Gula Takalar giling perdana tahun 
1984, dan diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal 23 
Desember 1987. 
Sebagai proyek pemerintah perusahaan ini tidak semata-mata mencari 
keuntungan untuk Negara, tetapi juga mencipatakan kesejahteraan masyarakat di 





pemilik tanah sebagai petani tebu dengan memperkenalkan dan mengembangkan 
sistem usaha Tebu Rakyat Intensivikasi (TRI),  petani yang menggarap tanah dan 
menanam tebu di tanah sendiri. Meskipun sangat lamban tetapi pada akhirnya 
pada tahun 1991 Pabrik Gula Takalar berhasil memperoleh keuntungan 
Rp1.145.211.164. Pada tahun berikutnya meningkat hingga 28 persen, dan  
menjadi salah satu unggulan pendapatan Pemeritah Daerah. 
2. Visi dan Misi 
Visi 
PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) memainkan peran strategis dalam 
pengembangan Kawasan Timur Indonesia. Peran ini dijewantahkan dalam visi 
perusahaan, yakni: “Mewujudkan agribisnis/agroindustri di Kawasan Timur 
Indonesia yang kompetitif, mandiri dan berkelanjutan yang sekaligus mampu 
memberdayakan ekonomi rakyat sesuai dengan era ekonomi terbuka serta tujuan 
Pembangunan Nasional.”. 
Misi 
Dalam proses pencapaian Visi tersebut, perusahaan diarahkan agar mampu 
mengemban misinya dalam: 
a. Motor penggerak pengembangan Agribisnis/ Agroindustri di Kawasan Timur 
Indonesia 
b. Meningkatkan laba, menghimpun dana untuk mengembangkan perusahaan 
dan memberikan deviden bagi pemegang saham/pemerintah  






d. Mengelola sumber daya yang dimiliki dan sumber daya sekelilingnya agar 
lestari (Pembangunan Berwawasan Lingkungan). 
3. Struktur Organisasi 
Berikut struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten 
Takalar (PG Takalar) 
Gambar 4.1 





























































B. Implementasi CSR PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
1. Seluk-beluk CSR PTPN XIV Kabupaten Takalar 
CSR PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar, selanjutnya 
disebut Pabrik Gula (PG) Takalar dimulai sejak tahun 2009. Penerapan awalnya 
dimulai dengan program pengadaan sumur bor untuk masyarakat sekitar, lengkap 
dengan semua peralatan dan perlengkapan penunjangnya, guna untuk 
memudahkan masyarakat dalam mendapatkan air bersih. Hal ini sejalan dengan 





“PG Takalar melaksanakan CSR sejak tahun 2009. Program awalnya 
dengan pengadaan sumur bor beserta alat penunjangnya, untuk membantu 
masyarakat mendapatkan air bersih.” (Wawancara pada tanggal 10 oktober 
2016) 
Pernyataan bapak Zaelani diatas diperkuat oleh bapak Naswadi dalam 
wawanacaranya, bahwa: 
“Kami mulai melakukan CSR tahun 2009, yaitu pengadaan sumur bor 
dibeberapa desa disekitar sini. Pada tahun 2011 kami laksanakan di 6 desa, 
yaitu Timbuseng, Massamaturu‟, Ko‟mara, Barugaya dan Parang Luara‟. 
Pada tahun 2014, kembali kami membuat sumur bor untuk 8 desa guna 
untu memudahkan masyarkat mendapatkan air bersih. Untuk tahun 2014 
itu, kami membuat sumur bornya itu sampai di Je‟ne‟ponto. Dengan 
alasan, perusahaan memiliki lahan perkebunan tebu disana, jadi diarea 
yang masyarakatnya juga kekurangan air kami buatkan sumur bor.” 
(Wawancara pada tanggal 18 oktober 2016) 
Kedua pernyataan dari pihak perusahaan diatas, dibenarkan oleh bapak 
Anshar selaku sekretaris desa di Desa Massamaturu‟ dalam wawancara: 
“Iya, memang benar pabrik gula itu membuat sumur bor pada tahun 2009. 
Dan ada juga baru-baru ini pada tahun 2014.” (Wawancara pada tanggal 
13 oktober 2016) 
Dari beberapa hasil wawancara diatas, maka secara tersirat dapat 
dikatakan bahwa, program CSR yang dilaksanakan perusahaan terbilang sudah 
cukup lama. Implementasi CSR bukanlah tanpa sebuah sebab, perusahaan 
menganggap masyarakat disekitar perusahaan sebagai pihak-pihak yang perlu 
menadapat perhatian. Berdasarkan pada tujuan perusahaan melakukan CSR, 
perusahaan  menempatkan masyarakat sebagai mitra untuk menjalin kerjasama. 
Hal ini sama dengan kandungan yang terdapat dalam CSV, yang menekankan 
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan adalah sebuah bentuk kemitraan 
bukanlah amal (Porter dan Kramer, 2011). Meskipun demikian, disisi lain dengan 





dengan masyarakat sekitar. Hal ini diperkuat dengan pernyataan bapak Zaelani, 
bahwa: 
“Tujuan PG Takalar dalam melakukan CSR, yah… bagaimana menjalin 
kerjasama dan silaturahmi dengan masyarakat sekitar, dengan memberikan 
bantuan sarana yang dibutuhkan.” 
Pernyataan bapak Zaelani diatas diperkuat dengan apa yang dikatakan oleh 
bapak Naswadi, bahwa: 
“Kami memberikan bantuan kepada masyarakat itu sesuai dengan apa 
yang mereka butuhkan. Biasanya kami terjun dulu kepada masyarakat 
untuk tau hal-hal apa saja yang mereka buthkan, hal ini untuk mengimdari 
jangan sampai apa yang kami berikan ternyata sudah ada.” (Wawancara 
pada tanggal 18 oktober 2016) 
Penjelasan diatas dapat ditafsirkan, bahwa dasar perusahaan melakukan 
CSR tidak lain adalah untuk menjalin kerjasama dan tetap menyambung tali 
silturahmi perusahan dengan masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan salah satu 
firman Allah Swt, dalam Q.S. An-Nisaa‟ ayat 1: 
                        
                               
      
Terjemahnya: 
      “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
Mengawasi kamu.” (Q.S. An-Nisaa‟:1) 
Maksud dari padanya menurut Jumhur Mufassirin ialah dari bagian tubuh 
(tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan muslim, di 





yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan. Menurut kebiasaan orang 
Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau memintanya kepada orang lain 
mereka mengucapkan nama Allah seperti: As aluka billah artinya saya bertanya 
atau meminta kepadamu dengan nama Allah. Ayat diatas menekankan untuk 
senantiasa memelihara hubungan silaturrahim kepada sesama, karena Allah selalu 
menjaga dan mengawasi setiap kegiatan makhluk-Nya. 
Dikaitkan dengan beberapa pernyataan dan firman Allah Swt diatas, dapat 
dinyatakan bahwa CSR PG Takalar bukan hanya sekedar tanggung jawab yang 
dilakukan, karena terikat peraturan perundang-undangan yang ada, akan tetapi 
merupakan wujud kepedulian perusahaan melihat hal-hal yang dibutuhkan oleh 
masyarakat, selain itu juga merupakan kegiatan untuk menjalin tali silaturrahim 
kepada para stakeholdernya. Seperti salah satunya pengadaan sumur bor untuk 
kemudahan masyarakat dalam memperoleh air bersih. Hal ini sepaham dengan 
pernyataan Tafti, dkk (2012) yang mengutp pernyataan dari Tan dan Komaran 
bahwa, unit analisis individu dan aspek dasar tanggung jawab sosial mengikuti 
beberapa konsep, yaitu: prinsip persahabatan, pelayanan dan amal, pendekatan 
yang ramah lingkungan, kinerja sosial, dan keuntungan dari tanggung jawab 
sosial. Menyambung tali silaturrahim termasuk dalam prinsip persahabatan, 
pelayanan dan amal, yaitu perusahaan dalam pelaksanaan CSRnya menganggap 
stakeholder bukan sebagai pihak luar perusahaan, akan tetapi merupakan pihak 
yang memiliki keterkaitan erat, sehingga perlunya menjaga ikatan persahabatan 





Sekarang ini, PG Takalar telah menerapkan beberapa program yang telah 
benar-benar terealisasi dan efektif dilaksanakan kepada masyarakat, yakni 
beberapa diantaranya pengadaan sumur bor, sunatan massal, bantuan pendidikan, 
pemberian santunan keada kaum dhu‟afa, penanaman pohon dan pemberdayaan 
kelompok petani tebu rakyat. Keseluruhan program CSR ini diupayakan oleh PG 
Takalar untuk dapat dilaksanakan setiap kali sebelum melakukan giling 
(produksi). Seperti yang dinyatakan oleh bapak Zaelani dalam wawancara: 
“Kegiatan CSR perusahaan dilakukan setiap menjelang perusahaan 
melakukan giling. Hal ini dilakukan sebagai kegiatan rutin juga untuk 
perusahaan, yang dikaitkan dengan produksi. Dananya juga diambil dari 
dana CSR yang berasal dari direksi.” (Wawancara pada tanggal 17 oktober 
2016) 
CSR merupakan kegiatan rutin yang dilakukan perusahaan menjelang 
produksi. Selain merupakan wujud tanggung jawab perusahaan, kegiatan ini juga 
dikaitkan dengan proses produksi perusahaan. Pernyataan bapak Zaelani 
dibenarkan oleh bapak Anshar yang menyatakan bahwa: 
“Program-program pabrik gula itu rutin dilakukan, dan semua programnya 
dilakukan setiap mereka menjelang giling tebu.” (Wawancara pada tanggal 
13 oktober 2016) 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh bapak Naswadi dalam 
wawancaranya: 
“Pemberian santunan untuk kaum dhu‟afa maupun santri itu dilakukan 
saat menjelang giling, kalau kami menamainya selamatan giling. 
Selamatan giling ini kami laksanakan 3-2 minggu sebelum proses giling 
tebu.” (Wawancara pada tanggal 18 oktober 2016) 
Dari pernyataan-pernyataan diatas maka dapat ditafsirkan bahwa, setiap 
program CSR yang dilaksanakan, perusahaan senantiasa berusaha agar dapat rutin 





perusahaan yaitu pemberian santunan kepada kaum dhu‟afa dan para santri. 
Perusahaan dalam pemberian santunan ini sejalan dengan firman Allah Swt yang 
dituangkan dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 267 dan Q.S. Adz-Dzariyaat ayat 19. 
Q.S. Al-Baqarah, ayat 267 
                         
                           
         
Terjemahnya: 
      “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Q.S. Al-Baqarah:267) 
 
Q.S. Adz-Dzariyaat, ayat 19 
                
Terjemahnya: 
      “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian.” (Q.S. Adz-Dzariyaat:19) 
Dalam surah Al-Baqarah, Allah Swt menyuruh kita untuk menafkahkan 
sebagian harta yang dimilki yang berasal dari usahanya sendiri, sedangkan dalam 
surah adz-Dzariyaat, menyatakan bahwa harta yang dimiliki terdapat hak orang-
orang miskin didalamnya. Orang miskin yang tidak mendapat bagian maksudnya 
ialah orang miskin yang tidak meminta-minta. Kedua ayat diatas secara 
komprehensif menegaskan bahwa dalam setiap harta yang dimiliki, terdapat hak 
orang lain didalamnya. Dalam harta kekayaan yang kita miliki, atau lebih tepatnya 





hak fakir miskin. Allah Swt telah menjamin bahwa tidak akan berkurang harta 
kekayaan karena dikeluarkan sebagai sedekah atau zakat, justru sebaliknya akan 
bertambah keberkahannya. 
Terkait dengan dana CSR yang digelontorkan oleh PG Takalar. Biaya 
CSR perusahaaan tidak berasal dari laba (1-2%), melainkan berasal dari PT 
Perkebunan Nusantara X yang merupakan induk perusahaan (pusat). Seperti yang 
dinyatakan oleh Bapak Zaelani: 
“Dana CSR bukan berasal dari perusahaan sendiri, tapi berasal dari induk 
perusahaan yaitu PTPN X. Kucuran dana untuk CSR selalu berasal dari 
induk, karena jujur saja tahun lalu perusahaan mengalami kerugian. Kalau 
di induk perusahaan (PTPN X), dananya sudah diambil dari laba 
perusahaan.” (Wawancara pada tanggal 10 oktober 2016) 
Bapak Naswadi juga menambahkan dalam wawancaranya, beliau 
menyatakan bahwa: 
“Untuk tahun 2014, kami mendapatkan kucuran dana dari kantor induk 
dalam hal ini PTPN X sekitar 1 M. dana itu dialokasikan untuk PKBL 
(program kemitraan bina lingkungan).” (Wawancara pada tanggal 18 
oktober 2016) 
Dari pernyataan diatas, maka dapat ditafsirkan bahwa biaya untuk 
pelaksanaan kegiatan CSR perusahaan, sama sekali tidak berasal dari laba bersih 
untuk satu periode tersebut. Akan tetapi, dananya jelas berasal dari induk 
perusahaan yang sekaligus membawahi, dan memonitoring kegiatan-kegiatan 
CSR yang dilaksanakan selama ini. Meskipun demikian, hal ini tidaklah dijadikan 
sebagai penghambat oleh PG Takalar untuk tetap melaksanakan CSR, guna untuk 
memberdayakan masyarakat disekitar perusahaan. Dana yang digelontorkan oleh 
PTPN X ke Pabrik gula Takalar sebagai salah satu cabang dari PTPN X 





dengan program-program yang akan dilaksanakan oleh PG Takalar pada para 
stakeholdernya. Seperti yang dikemukakan oleh bapak Zaelani: 
“Bervariasi setiap tahun sesuai dengan proposal yang diajukan ke Direksi. 
Kami dari perusahaan mengajukan proposal ke Direksi, dan dana CSR 
yang kami butuhkan tertera diproposal itu. Kami tidak memiliki persentase 
tertentu untuk dana CSR perusahaan.” (Wawancara pada tanggal 17 
oktober 2016) 
Dari pernyataan diatas maka dapat ditafsirkan bahwa, meskipun dana yang 
dialokasikan PG Takalar dalam pelaksanaan kegiatan CSRnya tidak sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, yaitu 1-2% dari laba perusahaan, akan tetapi hal itu tidak 
menjadi suatu penghalang oleh PG Takalar untuk tetap berkontribusi dan 
menyalurkan sebagian keuntungannya kepada para stakeholder. 
Dalam pelaksanaan CSR, PG Takalar melakukan keterlibatan langsung 
dan juga bermitra dengan pemerintah setempat yang terkait langsung dengan 
perusahaan. PG Takalar sendiri memiliki 10 Desa yang menjadi mitra dalam 
pelaksanaan CSR sekaligus sebagai penyedia bahan baku produksi perusahaan, 
yaitu tebu. Dalam setiap kegiatan CSR, 10 Desa ini turut dilibatkan secara 
langsung dalam kegiatan yang dilaksanakan, yang terlebih dahulu telah 
berkoordinasi dengan pemerintah setempat. Seperti yang dikemukakan oleh bapak 
Zaelani, dalam wawancaranya: 
“Kalau di PG Takalar sendiri, selain terjun langsung pada masyarakat, 
kami juga melakukan mitra denga pemerintah setempat. Kami mengajak 
pemerintah setempat untuk ikut berpartisipasi.” (Wawancara pada tanggal 







Pernyataan bapak Zaelani diatas dibenarkan oleh bapak Anshar yang 
menyatakan dalam wawancaranya: 
“Pabrik gula itu sering menyumbang kepada masyarakat, seperti 
pemberian bingkisan pada bulan ramdhan. Tapi kalau yang ini perusahaan 
terjun langsung kepada masyarakat, seperti halnya juga pembuata sumur 
bornya itu langsung kepada masyarakat. Kalau untuk sunatan massalnya, 
pabrik gula konfirmasi kepada kami selaku pemerintah setempat untuk 
dibantu. Pesertanya itu lumayan banyak.” (Wawancara pada tanggal 18 
oktober 2016) 
Pernyataan tersebut sejalan dengan beberapa bentuk keterlibatan 
perusahaan dalam CSR. Menurut Darmawati (2014) yang mengutip pernyataan 
dari Saidi dan Abidin (2004), terdapat empat model atau pola CSR yang 
umumnya diterapkan oleh perusahaan, yaitu: keterlibatan langsung, melalui 
yayasan atau organisasi sosial perusahaan, bermitra dengan pihak lain, dan 
mendukung atau bergabung dalam suatu konsursium. Dalam kasus PG Takalar, 
perusahaan melakukan dua model CSR yaitu melalui keterlibatan langsung dan 
bermitra dengan pihak lain. Berdasar pada pernyataan diatas, perusahaan 
menyalurkan secara langsung bantuan CSRnya, melakukan kerjasama dengan 
pemerintah setempat untuk melaksanakan sunatan massal, dan juga berkerjasama 
dengan salah satu pesantren dengan menyelurkan buku-buku pelajaran yang 
dibutuhkan. 
Andelin dan Sarasoja (2012) juga menyatakan bahwa, resiko dapat dikeola 
melalui penciptaan nilai bersama dan model kemitraan yang akan mendatangkan 
keuntungan jangka panjang, dan mengamankan manfaat ekonomi, sosial dan 





bersama tidak hanya menjadi sebuah keuntungan, akan tetapi juga bisa terkait 
dengan sosial dan lingkungan, seperti pemberdayaan masyarakat setempat. 
2. Pandangan PTPN XIV Kabupaten Takalar terhadap CSR 
Pada tahun 1960-an, ketika CSR pertama kali muncul banyak perusahaan 
yang menganggapnya sebagai beban filantropi perusahaan, penurunan keuntungan 
demi sosial atau lingkungan. Hal ini muncul bukan karena tanpa alasan. 
Pemahaman perusahaan yang menganggap CSR hanyalah beban bagi perusahaan, 
dikarenakan persentase dana yang dialokasikan pada kegiatan CSR diambil dari 
laba bersih perusahaan. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, sudah banyak 
perusahaan yang tidak memandang CSR sebagai beban lagi, melainkan sudah 
memandangnya sebagai sebuah investasi. Tak terkecuali oleh PG Takalar, 
perusahaan telah menganggap CSR bukan sebagai beban perusahaan tapi telah 
bertransformasi menjadi sebuah investasi. Hal ini diperkuat oleh pernyataan bapak 
Jaelani bahwa: 
“Kalau kami tidak menganggap itu sebagai beban, tapi hal itu sebagai 
bentuk kerjasama dan umpan balik bagi masyarakat. Bukankah hal ini 
dapat dijadikan perusahaan sebagai investasi masa depan yang 
menjanjikan.” (Wawancara pada tanggal 10 oktober 2016) 
Pernyataan diatas secara tersirat dapat ditafsirkan bahwa, perusahaan tidak 
lagi menganggap pelaksanaan CSR sebagai beban, tapi sudah menjadi investasi 
masa depan yang menjanjikan. Hal ini secara tidak langsung mengarahkan CSR 
perusahaan pada konsep penciptaan nilai bersama.  Pernyataan diatas juga sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh Badia, dkk (2013), Nadia, dkk, 2013, dan 





dan CSR telah berubah dari sebuah beban menjadi investasi yang menjanjikan 
dimasa depan. 
Bagi PG Takalar, CSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan 
kepada stakeholdernya. PG Takalar yakin bahwa dengan menerapkan CSR yang 
baik maka akan akan berdampak baik bagi keberlangsungan hidup perusahaan 
dimasa depan. Oleh karenanya, CSR PG Takalar diperuntukkan untuk membantu 
masyarakat disekitar perusahaan beroperasi. Seperti yang dinyatakan oleh bapak 
Zaelani, dari hasil wawancara yaitu: 
“CSR adalah bentuk tanggung jawab pada stakeholder, dan berada diluar 
operasi perusahaan, dan memiliki bagian tersendiri. Karena CSR 
perusahaan diperuntukkan untuk membantu masyarakat sekitar.” 
(Wawancara pada tanggal 10 dan 17 oktober 2016) 
Pernyataan diatas sejalan dengan yang dikemukakan oleh Boahen, dkk 
(2014), bahwa CSR adalah bagaimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian 
sosial dan lingkungannya, baik dalam operasi bisnis maupun interaksinya kepada 
stakeholder secara sukarela. CSR lebih pada keyakinan bahwa maksimalisasi 
keuntungan bukanlah tujuan tunggal perusahaan. Satrio (2015) juga menyatakan 
bahwa, organisasi bisnis yang didirikan juga memiliki fungsi sosial, bukan hanya 
sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang saham, tetapi 
perusahaan harus bisa mendatangkan manfaat pada masyarakat secara 
keseluruhan, dan untuk mendapatkan ridho Allah Swt. 
3. Indikasi CSR menuju CSV 
CSV merupakan konsep tanggung jawab sosial yang memasukkan nilai 





sama. CSR PG Takalar terbilang masih baru diterapkan dan masih berputar pada 
masyarakat sekitar perusahaan, serta program yang dilaksanakan juga masih 
minim. Selain dari dua program itu, terdapat satu program lagi yang dilaksanakan 
secara rutin oleh PG Takalar yaitu pembentukan Koperasi Petani Tebu Rakyat 
(PPTR). Untuk saat ini Jumlah koperasi Tebu Rakyat di Pabrik Gula Takalar ada 
empat, yaitu: Asosiasi Petani Tebu Rakyat, Koperasi Ummat Sehati, Koperasi 
Cinta Manis dan Koperasi Sayang Manis. 
Pembentukan koperasi petani tebu rakyat ini bertujuan untuk membantu 
masyarakat sekitar dengan menciptakan lapangan kerja, dan kemandirian bagi 
masyarakat. Sedangkan apa timbal balik yang didapat perusahaan? Perusahaan 
dalam hal ini PG Takalar, akan mendapatkan bahan baku yaitu tebu yang 
berkualitas. Selain bahan baku yang berkualitas, perusahaan juga dapat 
meminimalkan biaya angkut bahan bakunya, karena rata-rata kebun yang ditanami 
tebu tidaklah jauh dari lokasi perusahaan beroperasi. Dalam pengadaan bahan 
baku yaitu tebu, PG Takalar memiliki beberapa sumber yaitu, berasal dari kebun 
milik pribadi perusahaan yang dikelola sendiri, kebun milik pribadi perusahaan 
yang dikelola oleh masyarakat dengan sistem bagi hasil, dan kebun pribadi milik 
masyarakat yang dikelola sendiri oleh masyarakat. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan bapak Zaelani, bahwa: 
“Perusahaan memiliki kebun sendiri, yang dikelola oleh perusahaan 
sendiri, dan kami juga membentuk kelompok petani tebu rakyat, dengan 
sistem bagi hasil. Jadi, kami tidak membeli dari petani tapi hanya bagi 
hasil saja, tebunya petani yang diolah kemudian hasilnya kami bagi, sesuai 
dengan ketentuan yang ada. Tapi untuk dananya sendiri, kami tidak 
memiliki alokasi dana khusus untuk mereka,. Kami hanya memberikan 
bantuan, seperti membantu dalam pengadaan kredit kami yang fasilitasi. 





karena pembiayaannya itu juga kami bantu untuk mendapatkan kredit dari 
perbankan. Kegiatannya ini sudah menyentuh ke-CSR, dengan membantu 
merekomendasikan keperbankan untuk mendapatkan kredit. Itukan salah 
satu bantuan perusahaan kepada petani.” (Wawancara pada tanggal 17 
oktober 2016) 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat ditafsirkan bahwa dalam 
pembentukan kelompok tani tebu rakyat, perusahaan memiliki andil atau campur 
tangan yang cukup berpengaruh. Selain memberikan kredit, perusahaan juga 
bertindak sebagai mediator bagi petani untuk mendapatkan dana kredit dari 
perbankan. Perusahaan tidak memiliki alokasi dana khusus untuk kelompok tani 
tebu rakyat ini, atau dengan kata lain dananya terkonversi dengan bisnis inti 
perusahaan. Sistem bagi hasil, adalah jalan yang ditempuh oleh perusahaan untuk 
mendapatkan bahan baku yang berkualitas tanpa harus mengeluarkan biaya untuk 
membeli bahan baku tersebut. Bapak Naswadi juga menambahkan dalam 
pernyataan wawancaranya: 
“Awalnya perusahaan tidak memiliki alokasi dana khusus untuk petani 
tebu rakyat ini, akan tetapi mulai tahun 2014 sudah ada alokasi dana untuk 
mereka. Dananya itu berasal dari dana CSR yang kami alokasikan untuk 
petani-petani yang ada disekitar pabrik yang tergolong dalam kelompok 
petani tebu rakyat. Untuk tahun 2014 itu dananya diatas 1 M, sedangkan 
tahun 2015 itu sekitar Rp 700 juta. Kami mendsitribusikannya ke petani 
itu dengan cara kredit, kalau tahun 2015 itu kami ada namanya KUR 
(kredit usaha rakyat), itu difokuskan untuk petani tebu rakyat. Jadi kita 
bagikan uang tapi dengan bunga ringan yaitu 0,5%-0,6%. Sedangkan 
untuk tahun 2014, dari kantor induk ada namanya PKBL. Program ini juga 
untuk petani tebu rakyat, sebenarnya sama dengan KUR tapi kalau ini 
dananya lebih besar, karena langsung berasal dari kantor induk.” 
(Wawancara pada tanggal 18 oktober 2016) 
Pernyataan bapak Naswandi diatas, memberikan gambaran bahwa saat ini 
perusahaan telah menyiapkan dana KUR untuk para petani tebu yang 
membutuhkan uang. Uang yang dikeluarkan oleh perusahaan berasal dari alokasi 





tersebut menetapkan bunga ringan. Pemberian pinjaman untuk petani tebu rakyat 
ini tidak memiliki paksaan tergantung dari masyarakat apakah mau atau tidak. Hal 
ini juga didukung oleh pernyataan bapak Dg. Sewang selaku ketua kelompok 
petani tebu rakyat koperasi “Cinta Manis” dalam wawancaranya: 
“Pabrik gula itu hanya menyediakan dana untuk petani, yah… tergantung 
petaninya mau ambil pinjaman. Kalau mau ambil dikasih sama pabrik 
gula, tapi kalau tidak juga tidak apa-apa. Seperti ini modelnya, kita tanam 
tebu, biaya ada disiapkan dipabrik gula tapi yang mau ambil saja yang 
tidak mau juga tidak apa-apa. Kalau di petani tebu rakyat itu ada namanya 
Gapotta, yang lahannya itu berasal dari pabrik gula kemudian dikelola 
oleh masyarakat, kalau pembagiannya itu 40% pabrik gula dan 60% untuk 
petani. Kalau kebun rakyat sendiri yang bukan lahannya pabrik gula (lahan 
murni) itu sebesar 20% untuk perusahaan dan selebihnya untuk petani, 
karenakan pabrik gula yang gilingkan itu tebunya. Jadi pakai sistem bagi 
hasil namanya.” (Wawancara pada tanggal 22 oktober) 
Dari semua pernyataan diatas maka ada satu hal yang patut digaris bawahi 
yaitu sistem bagi hasil perusahaan. Sistem bagi hasil atau yang lebih dikenal 
dengan nama profit sharing telah dikenal dalam Islam. Sistem bagi hasil yang 
dilakukan oleh PG Takalar termasuk dalam sistem bagi hasil Al-Muzara‟ah. Al-
muzara‟ah adalah kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik lahan dan 
penggarap, di mana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si 
penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu 
(persentase) dari hasil panen. Salah satu landasan pelaksanaan Al-Muzara‟ah 
dalam Islam, yakni: 
 ٍرطَشب ََربيَخ َمَهأ َمَماَع َمَّهَس َو ِهَيهَع ُللُا ًَّهَص ِالله ُلىُسَر ََّنأ( ُهىَع ُالله ًَ ِضَرُرَمُع ِهبا ِهَع








“Diriwayatkan oleh Ibnu Umar R.A. sesungguhnya Rasulullah Saw. 
Melakukan bisnis atau perdagangan dengan penduduk Khaibar untuk digarap 
dengan imbalan pembagian hasil berupa buah-buahan atau tanaman.” (HR. 
Bukhari) 
Muzâra‟ah merupakan suatu bentuk akad kerjasama yang mensinergikan 
antara harta dan pekerjaan, maka hal ini diperbolehkan sebagaimana 
diperbolehkannya mudarabah untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sering kali 
kita temukan seseorang memiliki harta (lahan) tapi tidak memiliki keterampilan 
khusus dalam bercocok tanam ataupun sebaliknya. Di sini Islam memberikan 
solusi terbaik untuk kedua pihak agar bisa bersinergi dan bekerjasama sehingga 
keuntungannya pun bisa dirasakan oleh kedua pihak. Simbiosis mutualisme antara 
pemilik tanah dan penggarap ini akan menjadikan produktivitas di bidang 
pertanian dan perkebunan semakin meningkat. Hal inilah yang kemudian 
diaplikasikan oleh PG Takalar, dengan sistem bagi hasil. 
Jika dilihat dari kacamata penciptaan nilai, pembentukan kelompok tani 
tebu rakyat ini dapat dikategorikan sebagai pengembangan kluster lokal yang 
menjadi salah satu elemen dalam konsep CSV. Praktek CSR yang telah mulai 
pada penciptaan nilai bersama adalah dengan pengembangan kluster lokal untuk 
memperlancar operasi perusahaan. PG Takalar mengembangkan dan 
memberdayakan masyarakat disekitar perusahaan untuk mendapatkan bahan baku 
yang berkualitas. Kluster-kluster yang dibentuk oleh perusahaan sebenarnya 
sangat membantu masyarakat setempat. Karena selain menciptakan lapangan 
kerja, juga mendidik masyarakat untuk lebih mandiri.  Akan tetapi, perusahaan 





golongan-golongan tertentu. Perusahaan membentuk kelompok petani tebu rakyat 
didasarkan pada alasan khusus dan hanya orang-orang tertentu. Seperti yang 
dinyatakan oleh bapak Anshar dalam wawancaranya: 
“Kalau saya perhatikan, kebanyakan yang punya TR disini itu orang-orang 
luar, misalnya dia mantan karyawan dan punya uang. nah… mereka itu 
yang punya TR, kalau warga asli disini itu jarang sekali.” (Wawancara 
pada tanggal 13 oktober) 
Pernyataan bapak Anshar diatas didukung oleh pernyataan dari bapak Dg. 
Sewang bahwa: 
“Kalau disini itu kebanyakan yang punya kebun rakyat yah… yang punya 
modal-modal besar, dan ada juga mantan karyawannya pabrik gula.” 
(Wawancara pada tanggal 22 oktober 2016) 
Pembentukan kelompok petani tebu rakyat ini, sepaham dengan salah satu 
elemen dalam CSV yang mengangkat tentang pengembangan kluster-kluster lokal 
disekitar tempat perusahaan beroperasi. Klaim yang dibuat oleh Poter dan Kramer 
(2011) adalah bahwa pembentukan kluster akan menciptakan nilai bersama. 
Distribusi pendapatan karena pengembangan kluster dapat menonjolkan 
kesenjangan lokal yang dapat mengakibatkan masalah migrasi, kepadatan 
penduduk, dan dependensi berbahaya pada industri tertentu. Yang paling penting 
dari prespektif CSV, pengembangan kluster akan ditentukan oleh potensi industri 
daripada kebutuhan sosial (Crane, dkk, 2014). Pengembangan kluster lokal ini 








C. Masyarakat Satu Dimensi Marcuse: Konsep CSV dalam Belenggu 
Kapitalisme Lanjut 
Ideologi kapitalisme yang telah hadir sejak dulu, kembali merasuki dunia 
bisnis saat ini. Ideologi kapitalisme yang sejatinya jika dilihat secara kasat mata 
telah banyak menuai kecaman dari berbagai pihak, baik dari masyarakat, pebisnis, 
mahasiswa, dan sebagainya, kini kembali hadir dengan wajah yang lebih baru. 
Dipoles dan disulap sedemikian rupa agar tak kasat mata, dan mampu mengikuti 
perkembangan zaman. Kapitalisme saat ini telah bertransformasi pada kapitalisme 
lanjut yang secara otomatis akan diterima secara global. Dengan dasar itulah, 
rezim dan penguasa memilih pola penjajahan dan perbudakan secara lebih halus, 
dingin rasional dan tanpa wajah namun tetap mujarab. 
Masyarakat satu dimensi adalah istilah yang digunakan oleh Marcuse, 
untuk menggambarkan kembali kemunculan kapitalisme dalam bentuk wajah baru 
yaitu kapitalisme lanjut. Kapitalisme yang dulu sempat berjaya, seakan kembali 
menampakkan keadidayaannya. Wajah baru dengan sentuhan yang lebih elok, 
dengan penyesuaian disana-sini untuk dapat mengikuti perkembangan zaman, 
nyatanya telah berhasil untuk kembali memunculkannya di era modern saat ini. 
Kapitalisme menggorogoti setiap sendi kehidupan, baik pendidikan, politik, 
budaya, dan lain sebagainya. Tak terkecuali dunia bisnis, terkait dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Pemikir-pemikir kapitalis selalu memutar otak 
bagaimana memunculkan kembali kapitalisme tapi dalam bentuk yang lebih baik, 





sebuah konsep baru dalam hal pertanggung jawaban sosial perusahaan, yaitu 
penciptaan nilai bersama (CSV). 
CSV muncul atas dasar asumsi bahwa bisnis dapat berjalan beriringan 
dengan sosial, yakni dengan menempatkan masalah sosial sebagai subyek. Artikel 
yang dikemukakan oleh Porter dan Kramer (2011), yaitu penciptaan nilai bersama 
dengan cara memunculkan kembali kapitalisme saat ini. Porter dan Kramer dalam 
artikelnya, jelas menyatakan bahwa kita tidak boleh mengecam kapitalisme, 
karena laba yang melibatkan tujuan sosial, lebih tinggi mewakili kapitalisme, 
yang memungkinkan untuk lebih memajukan masyarakat sekaligus 
memungkinkan perusahaan untuk lebih tumbuh lagi. 
Porter dan Kramer (2011) menekankan pada relevansi kontribusi positif 
oleh perusahaan kepada masyarakat. Sudut pandang mereka jelas tidak ada 
hubungannya dengan moral yang mencakup keadilan, tanggung jawab atau 
kebaikan yang lebih besar, tapi hanya sebuah pendekatan ekonomi terhadap isu-
isu normatif sosial untuk memfasilitasi bisnis dalam jangka panjang. Dikaitkan 
dengan prespektif nilai, perusahaan dianggap sebagai pemain yang memiliki 
kemampuan untuk bermanfaat, akan tetapi tidak dikonseptualisasikan sebagai 
pemain diluar ideologi ekonomi (Beschorner, 2013). Argumen Porter dan Kramer 
murni hanya pada batasan logika ekonomi saja, dengan menyertakan sedikit 
sentilan pada aspek sosial yang membuatnya tersamarkan. 
Menurut Porter dan Kramer (2011), CSV bertumpu pada premis bahwa 
baik ekonomi dan kemajuan sosial harus ditangani dengan mengunakan prinsip-





bukan hanya manfaat saja. Mereka berpendapat bahwa para manajer, ketika 
mempertimbangkan keterlibatan sosial organisasi, harus lebih sering berfikir 
dalam hal keuntungan yang akan diraih atau uang yang akan dikeluarkan, bukan 
dalam hal hubungan antara manfaat dan biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu, 
konsep CSV merupakan sebuah langkah signifikan untuk dalam hal 
tanggungjawab sosial dan bisnis. Memandang keduanya dari prespektif 
penciptaan nilai, memaksimalkan isu sosial dan lingkungan untuk menciptakan 
nilai keuntungan bagi perusahaan. 
Daya tarik utama dalam konsep CSV ini adalah dari segi slogan 
penciptaan nilai bersamanya. Tak dapat dipungkiri, bahasa merupakan ungkapan 
kemampuan berpikir dan proses perwujudan individu. Bahasa adalah hal penting 
yang digunakan oleh manusia, bahasa merupakan media untuk saling 
berkomunikasi satu sama lain. Bahasa dapat mempengaruhi setiap individu, sering 
kita mendengar istilah retorika dalam berbahasa. Retorika adalah salah satu istilah 
dalam berbahasa yang bertujuan untuk menarik perhatian pendengar dan 
membuatnya berfokus pada apa yang diucapkan. Oleh karena itu, hal utama yang 
perlu digarap adalah pembentukan wacana berfikir, cara kapitalis ingin mengubah 
dan memberikan muatan baru yang lebih sesuai dengan realitas teknologis dengan 
menciptakan bahasa sendiri, yaitu bahasa fungsional. 
CSV dengan wacana penciptaan nilai bersama, merupakan salah satu cara 
untuk menarik perhatian. Bahasa penciptaan nilai bersama memberikan kesan 
yang bagus dalam hal tanggung jawab sosial perusahaan. Penciptaan nilai 





mendapatkan timbal balik atas penerapan konsep ini. Esensi konsep CSV dengan 
bahasa penciptaan nilai bersama, memberikan kesan bahwa konsep ini jauh lebih 
baik dibandingkan dengan konsep-konsep sebelumnya. Keberhasilan perusahaan 
yang menerapkan CSV (khususnya perusahaan multinasional), hanya timbul dari 
kemampuan Porter dan Kramer untuk membingkai kegiatan CSR dalam bahasa 
manajerial yang menarik (Crane, dkk, 2014).  
Tiga elemen penting dalam konsep ini, jika ditilik lebih dalam begitu 
syarat dengan kapitalisme. Kapitalisme yang terkandung didalamnya sangat 
tersamarkan, sehingga tidak mudah dideteksi. Ketiga elemen tersebut, yakni: 
1. Formulasi baru atas produk dan pasar 
Perbandingan sangat menarik yang dilakukan oleh Meyer dan Kirby 
(2012) dalam bukunya yang berjudul Standing on the Sun: How Explosion of 
Capitalism Abroad will Change Business Everywhere, yang dikutip oleh Lingkar 
Studi CSR (2012), yaitu tekanan pemangku kepentingan atas isu kesehatan telah 
membut industri makanan seperti Kraft Foods, PepsiCo, dan Nestle secara 
substansial melakukan reformulasi atas resep-resep produknya. 
Formulasi baru atas produk dan pasar, adalah bagaimana produk yang 
dikeluarkan oleh perusahaan sesuai dengan lingkungan pasar yang ditujunya, 
terkhusus untuk masyarakat disekitar lingkungan perusahaan. Manfaat sosial 
dapat diperoleh dengan menyediakan produk yang sesuai dengan masyarakat yang 
berpenghasilan menengah ke bawah, sementara dilain pihak perusahaan akan 
mendapat keuntungan yang sangat besar (Porter dan Kramer, 2011). Sistem 





yang akan membuat peluang untuk pembangunan ekonomi dan kemajuan sosial 
meningkat secara eksponensial. Bagi perusahaan, titik awal untuk menciptakan 
nilai bersama adalah dengan mengidentifikasi semua kebutuhan masyarakat, serta 
manfaat dan kerugian produk yang diproduksi oleh perusahaan. 
Dalam hal ini, menformulasikan pengembangan untuk produk dan pasar, 
Porter dan Kramer (2011) merujuk pada kebutuhan yang bergeser pada penciptaan 
permintaan untuk merancang produk yang baik bagi masyarakat, guna untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Desain produk/jasa baru disajikan sebagai sebuah 
peluang pasar baru yang bermanfaat, baik bagi perusahaan maupun kepada 
masyarakat, termasuk untuk negara-negara berkembang yang merupakan bagian 
dasar piramida tanggung jawab sosial. Namun, dalam memproduksi produk-
produk sosial yang baik, terdapat beberapa hal yang patut dipertanyakan. Apakah 
produk yang diproduksi itu memiliki dampak serius? Apakah bagus untuk 
masyarakat? Dan lain sebagainya. 
Banyak perusahaan yang dasarnya hanya sekedar memproduksi saja, tanpa 
memikirkan dampak yang mungkin timbul dari produknya. Persaingan yang ketat 
pada industri sejenis, menuntut perusahaan untuk selalu berinovasi untuk 
mendapatkan pasar tersendiri. Banyak produk-produk yang dikeluarkan oleh 
perusahaan, sebenarnya memiliki dampak yang buruk, akan tetapi demi untuk 
memenuhi tuntutan pasar dan meningkatkan daya saingnya, perusahaan seakan 
tutup mata dengan semua dampak buruk produknya. Perusahaan dengan konsep 
CSV kurang memperhatikan dampak negatif atas produk dan pemasaran yang 





2. Redefinisi produktivitas sepanjang value chain 
Porter dan Kramer (2011), menempatkan penekanan pada peran 
perusahaan untuk mendifinisikan ulang produktivitas dalam rantai nilai untuk 
membuat nilai bersama. Mereka melakukan ini dengan fokus pada penggunaan 
energi, logistik, pengadaan, distribusi, dan produktivitas yang tampak erat dengan 
perkembangan keberlanjutan rantai pasokan perusahaan. Akan tetapi, hal yang 
awalnya untuk tujuan mempromosikan keberlanjutan dalam rantai pasokan guna 
untuk keuntungan sosial dan lingkungan, nyatanya hanya bertahan pada istilah 
ekonomi saja. Hal ini juga dinyatakan oleh Crane, dkk (2014) bahwa, alih-alih 
untuk kepentingan sosial dan lingkungan, elemen ini tetap hanya berfokus pada 
keuntungan perusahaan saja, hanya sekedar untuk menjamin umur panjang 
kualitas pasokan untuk konsumen atau pemasok perusahaan. Dalam redefinisi 
produktivitas untuk rantai nilai, perusahaan hanya melakukannya pada ranah yang 
berkaitan erat dengan rantai nilai untuk keuntungan perusahaan. 
3. Pengembangan kluster lokal 
Manusia adalah makhluk sosial, yang membutuhkan orang lain untuk 
bertahan hidup. Sama halnya dengan perusahaan, dalam keberlanjutannya 
perusahan tidak akan bisa berdiri sendiri (mandiri). Keberhasilan setiap 
perusahaan, dipengaruhi oleh faktor pendukung dan infrastruktur disekitarnya. 
Pembentukan kluster lokal akan menciptakan nilai bersama. Kluster seperti halnya 
rantai nilai dan organisasi pendukung, yang lebih mengutamakan pemasok tanpa 
perlu bermasalah pada keadaan sosial. Distribusi pendapatan karena 





pada masalah migrasi, kepadatan penduduk, dan dependensi berbahaya pada 
industri tertentu (Crane, dkk, 2014). 
Hal yang paling penting dari prespektif CSV adalah pengembangan kluster 
lokal akan ditentukan oleh potensi industri daripada kebutuhan sosial. Seperti 
yang diungkapkan dalam sebuah artikel New York Times bahwa posisi adalah 
sebuah konsep nilai bersama, bukan sebagai sikap moral, dan perusahaan masih 
akan berperilaku berdasarkan kepentingan mereka dengan cara menarik kritikan, 
seperti penghindaran pajak progresif dan melobi untuk menyalahi beberapa aturan 
yang ada (Crane, dkk, 2014). Hal demikian juga dinyatakan oleh Porter dan 
Kramer (2007) bahwa ini bukanlah tentang perusahaan yang baik atau buruk. 
Akibatnya untuk menggunakan terminologi Porter dan Kramer, yang paling 
memungkinkan dari pembentukan kluster ini adalah menyebabkan munculnya 
lautan konflik lingkungan dan sosial yang tidak akan terpecahkan. CSV mungkin 
merupakan cara terbaik untuk memberikan orientasi bagi strategi sosial 
perusahaan, akan tetapi gagal untuk memberikan orientasi bagi strategi 
perusahaan yang bertanggung jawab secara luas. 
Konsep CSR dengan CSV, walaupun berangkat pada dasar yang sama 
yaitu tanggung jawab sosial perusahaan, nyatanya kedua konsep ini sangat 
berbeda dalam pengaplikasiannya. CSR senantiasa mendistribusikan keuntungan 
yang diperoleh perusahaan, sedangkan CSV hanya berusaha memaksimalkan 
keuntungan perusahaan dengan menggunakan isu-isu sosial dan lingkungan. CSR 





CSV memiliki tujuan untuk menciptakan kekayaan yang lebih besar, dan 
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi (Moon, dkk, 2011).   
Dengan kata lain, perusahaan yang mengaplikasikan CSR, mereka bersifat 
pasif dalam entitas sosial sehingga tidak merugikan masyarakat, sedangkan 
perusahaan yang mengaplikasikan CSV bertindak sebagai pemain aktif dalam 
meningkatkan sistem ekonomi dan sosial. Hal ini dapat dengan mudah diterima 
bahwa, strategi bisnis dalam CSV adalah paradigma konvensional dalam bisnis 
yang membuat lebih banyak keuntungan, tapi mengalami kesulitan untuk 
memahami dan memenuhi kebutuhan etika dalam bisnis (Moon, dkk, 2011). 
Inilah sebabnya mengapa CSR sering dianggap sebagai konsep berlawanan 
dengan kapitalisme, sedangkan CSV dianggap sebagai bentuk yang lebih tinggi 
dari kapitalisme yaitu kapitalisme lanjut. 
D. Menyingkap Tabir Realitas Creating Shared Value (CSV) melalui 
Kacamata Shari’ah 
1. Refleksi Realitas CSV melalui Kajian Prespektif Islam 
Dalam pandangan islam, aktivitas bisnis adalah bagian dari kewajiban 
keagamaan. Pertanggungjawaban sosial mengacu pada kewajiban-kewajiban 
dimana organisasi itu berada. Di dalam islam dikenal konsep persaudaraan dan 
keadilan sosial, yang bisa dilakukan dengan cara berbagi 
keuntungan/kemakmuran dengan masyarakat disekitarnya (Satrio, 2015). Dengan 
cara seperti itu, perusahaan tersebut telah menunaikan tanggung jawab sosial 
perusahaannya. Di dalam islam, kesuksesan suatu entitas bisnis bisa dilihat dari 





Prespektif niat tidak bisa diabaikan dalam pelaksanaan CSR. Rasulullah 
saw bersabda, yang artinya: “Dari Umar radhiyallahu „anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
 ٍئِرْما ِّمُكِنَو ِتَِّّيىناِب ُلاَمَْعْلْا اَمَّوِإ َلاَق َمَّهَسَو ِهْيَهَع مهَّهنا ًَّهَص ِ َّللُا َلىُسَر ََّنأ َرَمُع ْهَع ْهََم  يَىَو اَم 
 ِ َّللُا ًَِنإ ُُهتَرْجِه َْتواَك َِوأ اَُهبيُِصي اَيُْودن ُُهتَرْجِه َْتواَك ْهَمَو ِهِنىُسَرَو ِ َّللُا ًَِنإ ُُهتَرْجَِه  ِهِنىُسَرَو
 ِهْيَِنإ َرَجاَه اَم ًَِنإ ُُهتَرْجَِه  اَهُج َّوََستَي ٍَةأَرْما 
 
Terjemahnya: 
      “Amal itu tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai 
niatnya. Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya 
karena dunia atau karena wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu 
sesuai ke mana ia hijrah.” (HR. Bukhari, Muslim, dan empat imam Ahli 
Hadits). 
Pelaksanaan CSR haruslah dibarengi dengan niat yang ikhlas karena Allah 
Swt, dan membantu sesama. Prespektif niat dalam CSR sepertinya telah dipahami 
oleh PG Takalar, hal ini tersirat dalam pernyataan bapak Zaelani dari hasil 
wawancara: 
“CSR harus dilandasi dengan niat baik untuk dilaksanakan, karena 
CSRkan merupakan program untuk membantu masyarakat sekitar 
perusahaan. Kalau sekedar hanya cari nama sajakan tidak baik. Hal 
penting yang harus dilihat itu adalah manfaatnya.” (Wawancara pada 
tanggal 17 oktober 2016) 
Pernyataan tersebut sepaham dengan apa yang dikemukakan oleh Ali 
(2013) bahwa, untuk mematuhi konsep keadilan, niat batin seseorang harus 
konsisten dengan perkataan yang dinyatakan dan tindakannya. Konsep keadilan 
membutuhkan niat batin dari seseorang daripada tindakan luarnya saja. Dengan 
kata lain, segala perbuatan haruslah didasari dan dimulai dengan niat yang baik. 





baik. Dari segi prespektif niat, CSV bertumpu pada bagaimana memaksimalkan 
laba perusahaan melalui isu sosial dan lingkungan. Niat yang kental dengan 
dimensi ekonomi ini kemudian tercermin dalam elemen-elemen pembentuk CSV. 
Ketiga elemen tersebut, hanya dijadikan sebagai alat untuk mendapatkan 
keuntungan. 
CSV bukanlah sebuah bentuk tanggung jawab sosial yang dapat 
diaplikasikan oleh perusahaan. Mengapa demikian? Konsep CSV sama sekali 
tidak memiliki kandungan keseimbangan didalamnya. Dimensi yang paling 
berperan dalam konsep ini adalah ekonomi, sedangkan masyarakat dan 
lingkungan hanyalah pelengkap atau bagian kecil saja. Isu sosial dan lingkungan 
dijadikan perusahaan sebagai sebuah alat untuk memunculkan kembali 
kapiltalisme dengan jalan maksimalisasi laba. CSV tidak memiliki hubungan 
kepada Allah. Hubungan kepada manusia hanya dijadikan sebagai mitra, 
sedangkan hubungan kepada alam hanyalah sekedar pemanfaatan sumber daya 
alam. 
2. Prinsip-prinsip shari’ah dan konsep CSV 
a. Prinsip keadilan 
Adil dalam islam telah banyak dinyatakan oleh Allah Swt dalam al-
Qur‟an. Beberapa diantaranya, seperti: 
Q.S. An-Nahl ayat 90 
                            








      “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.” (Q.S. An-Nahl:90) 
 
Q.S. Al-Maa’idah ayat 8 
                         
                             
     
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 
 
Kedua ayat diatas dengan jelas menyatakan bahwa, setiap manusia harus 
selalu berlaku adil, dimanapun dan kapanpun, dan kepada siapapun tanpa 
melakukan diskriminasi sedikitpun. Dalam ayat digambarkan hubungan antara 
manusia dengan sosialnya, yang harus senantiasa berlandaskan pada keadilan, 
kebaikan dan menjauh dari segala kezaliman dan arogansi. Keadilan sosial adalah 
nilai dasar islam, yang mencegah seorang muslim untuk berbuat kerusakan dan 
mengakibatkan kerugian bagi orang lain (Satrio, 2015). Konsep ini menganjurkan 
muslim untuk perduli pada kebutuhan dasar orang lain. Dengan demikian, tujuan 






Dalam konsep CSV, Poter dan Kramer (2011) cenderung 
menyederhanakan kompleksitas dan masalah sosial, yang menyebabkan 
kemungkinan keliru dari hasil investasi yang relevan. Operasi dengan pola pikir 
CSV, perusahaan mungkin cenderung berinvestasi pada sumber daya yang lebih 
banyak, akan tetapi dalam hal mempromosikan kesan bahwa masalah yang 
kompleks telah memiliki solusi bagi semua pihak yang terkena dampak, 
sementara pada kenyataannya masalah ketidakadilan sistematik belum 
terpecahkan dan batas kemiskinan stakeholder belum terwujud, bahkan mungkin 
meningkat karena keterlibatan peran dari perusahaan (Crane, dkk, 2014). 
Masalah ketidakadilan terkandung dalam salah satu konsep CSV yaitu 
pengembangan kluster lokal. Pengembangan kluster lokal yang dilakukan oleh PG 
Takalar nyatanya hanya menyentuh pada golongan-golongan terentu. Hal ini suatu 
saat akan mengakibatkan kesenjangan dan resistensi di masayarkat. Seperti yang 
dinyatakan oleh bapak Anshar, dalam wawancara: 
“Kalau disini itu ada namanya kelompok petani tebu rakyat. Yah… 
mereka bekerjasama dengan Pabrik gula untuk menyediakan tebu. Tapi 
yang disayangkan itu, sebagian besar masyarkat yang termasuk 
didalamnya adalah orang-orang terentu. Sebut saja orang-orang yang dekat 
dengan pegawai pabrik, mantan pegawai dan pemilik modal. Kebanyakan 
juga bukan orang asli dari desa ini. Masyarkat juga yang selama ini 
sengketa sama perusahaan tidak diberikan tempat untuk bisa gabung 
dengan kelompok petani tebu rakyat ini, yah… Mungkin ini yang bakalan 
memicu lagi konflik antara masyarkat dengan perusahaan kedepannya. 
Karena masyarakat dianggap dirugikan.” (Wawancara pada tanggal 13 
oktober 2016) 
Pernyataan diatas dibenarkan oleh bapak Dg. Sewang, yang menyatakan 
bahwa: 
“Disini juga itu ada namanya CDS (Cinta Damai Sejahterah), kalau 





TR Mandiri, tapi yang jadi masalahnya disini yang garap sekarang lahan 
itu bukan masyarkat yang pernah sengketa dengan perusahaan. Yang garap 
itu orang-orang luar dan punya modal, sedangkan yang pernah memiliki 
lahan itu tidak ada nagarap lagi sekarang.” (Wawancara pada tanggal 22 
oktober 2016) 
Dari pernyataan-pernyataan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
masyarakat yang tergabung dalam kelompok petani tebu rakyat, sebagian 
besarnya adalah orang-orang yang dekat dengan pegawai perusahaan, mantan 
pegawai perusahaan, atau para pemilik modal. Kebanyakan dari mereka juga 
bukan masyarakat asli disekitar perusahaan, akan tetapi berasal dari luar desa 
yang mengambil domisili disana. Pembentukan kluster lokal dalam bentuk petani 
tebu rakyat, memiliki dampak bagus bagi perusahaan. Bagaimana tidak? Dengan 
pembentukan kluster lokal ini, perusahaan tidak lagi bersusah payah untuk 
mendapatkan bahan baku yang berkualitas, dan meminimalkan biaya 
pengangkutan bahan baku ke pabrik. Penciptaan nilai bersama, perusahaan 
mendapatkan value (nilai) dengan melaksanakan kegiatan ini, dan masyarakat 
juga mendapatkan keuntungan dari kegiatan ini. 
Jika dilihat dari prespektif Islam, dalam Islam sendiri dikatakan bahwa 
tidak ada diskrimasi dengan siapapun. Jadi tujuan utama dalam shari‟ah adalah 
untuk memberikan keselamatan, keamanan dan keadilan kepada orang-orang 
karena keyakinan mereka, kekayaan dan kemakmuran bersama (Kalma, 2005 
dalam Hassan, dkk, 2012). Semestinya, perusahaan dalam pembentukan kluster 
lokal ini tidak berfokus pada golongan-golongan tertentu. Kepekaan perusahaan 





merupakan sasaran perusahaan sebagai anggota-anggota yang dapat direkrut 
dalam kelompok petani tebu rakyat PG Takalar. 
b. Prinsip rahmatan lil’alamin 
Manusia di ciptakan sebagai khalifah di muka bumi ini, dan menjadi 
rahmat bagi seluruh alam. Khalifah adalah wakil Allah di bumi, yang bertugas 
untuk memelihara bumi dan memfungsikan bumi seperti yang dikehendaki oleh 
Allah Swt. Tanggung jawab sosial sebagai salah satu alat pemberdayan 
masyarakat bisa mendukung apa yang menjadi tugas muslim sebagai khalifah 
tersebut. Sebagai khalifah, manusia mengemban amanah dari sang Pencipta. Allah 
Swt mengutus manusia kemuka bumi tidak lain adalah sebagai pembawa rahmat 
bagi alam semesta. Seperti yang termaktub dalam salah satu firman Allah Swt, 
yang disebutkan dalam Q.S. Al-Anbiyaa‟ ayat 107, yang berbunyi: 




      “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.”(Q.S. Al-Anbiyaa‟:107) 
Amanah yang diemban oleh manusia terdiri atas tiga, yaitu amanah kepada 
Allah Swt, amanah kepada manusia, dan amanah kepada alam. Perusahaan dalam 
mendistribusikan kesejahteraan kepada masyarakat berpegang bahwa sumber 
daya yang dimilikinya adalah amanah dari Allah yang suatu saat akan 
dipertanggungjawabkan dan sadar bahwa setiap harta yang dimiliki sebagiannya 






c. Prinsip maslahah (kepentingan masyarakat) 
Manusia hidup di bumi ini, bukan hanya memenuhi kepentingannya 
sendiri, akan tetapi juga harus memenuhi kepentingan masyarakat. Hal ini 
tercermin dalam Q.S. Al-Baqarah:201 dan Q.S. Al-Qashash:77. Kedua ayat ini 
secara tersirat menggambarkan tentang bagaimana prinsip maslahah dalam islam. 
Prinsip maslahah terdiri atas tiga pondasi yang saling menguatkan satu sama lain, 
yaitu daruriyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat. Level daruriyyat merujuk pada 
pemenuhan kebutuhan pokok (primer) dalam kehidupan. Level kedua yaitu 
hajiyyat menekankan pada kepentingan tambahan (sekunder), sedangkan 
tahsiniyyat berperan sebagai penyempurna kepentingan pada level sebelumnya. 
Pada level terakhir inilah perusahaan memiliki peran, yaitu dengan menjalankan 
kewajiban dan tanggung jawab sosialnya, untuk membantu melengkapi kondisi 
kehidupan sakeholdernya. 
Tanggungjawab sosial dalam konsep CSV berbanding terbalik dengan 
prinsip maslahah. Jika sejatinya perusahaan harus melengkapi apa yang 
dibutuhkan oleh stakeholdernya, maka tidak dengan konsep CSV. Konsep CSV 
lebih mengedepankan pada kepentingan perusahaan daripada masyarakat. Hal ini 
terlihat jelas dengan penerapan ketiga elemennya, yaitu formulasi atas produk dan 
pasar, redefinisi ulang rantai nilai, dan pembentukan kluster lokal. Dalam 
pelaksanaanya, CSV tidak memperhatikan hal yang mendesak bagi masyarakat 
atau bisa dikatakan perusahaan mengabaikan hal-hal yang paling mendesak yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Hal yang paling penting bagi perusahaan adalah, 





E. Konsep CSV sebagai Strategi Bisnis Perusahaan 
Creating shared value atau lebih dikenal dengan nama CSV, telah 
memberikan warna baru dalam tanggung jawab sosial perusahaan. Sejak era 
kemunculannya, CSV telah banyak menyedot perhatian dari berbagai kalangan, 
baik akademisi maupun pebisnis. Slogan penciptaan nilai bersama yang 
dilayangkan oleh konsep ini, seperti magnet yang ajaib untuk menarik perhatian. 
Nyatanya, baik secara langsung maupun tidak, telah banyak perusahaan yang 
mengimplementasikan konsep ini. Tapi, tak dipungkiri juga, konsep ini 
sebenarnya memiliki banyak kesamaan dengan konsep-konsep lain yang lebih 
awal dikemukakan. Banyak pemikiran awal yang sebenarnya menyinggung 
konsep CSV ini, atau dengan kata lain CSV banyak dianggap hanya sebagai versi 
modern dari CSR. Terjadi banyak tumpang tindih antara konsep CSV dengan 
sebagian besar konsep CSR, dan dengan demikian dapat dikatakan bahwa CSV 
bukanlah menjadi sebuah hal yang baru. 
Bahasa penciptaan nilai bersama, telah menjadi fitur utama dari karya 
Freedman. Dalam nada yang sama, CSV juga memiliki kemiripan dengan konsep 
pencampuran nilai dari Emerson. Dalam karyanya Emerson menekankan perlunya 
memadukan nilai sosial, lingkungan dan ekonomi yang dibentuk oleh perusahaan, 
sehingga perusahaan dan pasar modal dapat meminimalkan semua jumlah dari 
nilai yang diciptakannya (Crane, dkk, 2014). Badia, dkk (2013) juga menyatakan, 
bahwa CSR strategi ditujukan pada identifikasi masalah sosial, sehingga korporasi 
dapat berkontribusi untuk memecahkannya, yang berakibat pada penciptaan nilai 





CSV juga tidak ada bedanya dengan teori stakeholder yang dikemukakan 
oleh Freeman. Bukan hanya CSV memiliki kemiripan dengan Emerson tapi CSV 
juga telah dianggap sebagai sebuah pembajakan intelektual. Shared adalah strategi 
manajemen yang berfokus pada identifikasi, dan memperluas hubungan antara 
kemajuan sosial, dan ekonomi dengan manangani masalah sosial yang 
bersinggungan dengan bisnis (Scagnelli dan Cisi, 2014). CSV dapat dilihat setara 
dengan gagasan CSR 2,0 yang mengacu pada usia pertanggung jawaban, ditandai 
dengan memperkenalkan perubahan sistematik dan dijadikan sebagai sebuah 
langkah lanjutan dalam evolusi CSR (Visser, 2011 dalam Wojcik, 2016). CSV 
hadir sebagai kontribusi baru, namun intinya memiliki kesamaan yang mencolok 
dengan konsep yang ada pada CSR strategi, manajemen stakeholder, dan inovasi 
sosial. Dari semua prespektif ini, CSV berusaha untuk menggantikan atau 
memperpanjang konsep CSR. 
Lebih spesifik lagi, Teori yang dikemukakan oleh Elkingon telah sangat 
dikenal dalam dunia tanggung jawab sosial. Bagaimana Ia melahirkan sebuah 
teori yang dikenal dengan nama triple bottom line, metafora serangga yang 
mengklasifikasikan perusahaan menurut perilaku serangga, dan lain sebagainya. 
Konsep CSV tidak lepas dari teori-teori tersebut. Teori metafora serangga yang 
dikemukakan oleh Elkington, tidak ada bedanya dengan konsep CSV yang 
dilahirkan oleh Porter dan Kramer, atau dengan kata lain konsep CSV sudah dapat 






Konsep CSV pada dasarnya dapat dianalogikan seperti metafora lebah 
madu (honeybee). Mengapa demikian? Karena honeybee merupakan serangga 
yang memiliki nilai lebih dalam produksi dan distribusi, namun hebatnya ia tidak 
merusak lingkungan hidupnya. Perusahaan ini menempati peringkat hijau, yaitu 
perusahaan yang telah menempatkan tanggung jawab sosial sebagai strategi inti di 
dalam bisnisnya. Mereka percaya bahwa, ada nilai tukar atas aspek lingkungan 
dan aspek sosial terhadap aspek ekonomi. Korporasi ini merupakan korporasi 
yang menumbuhkan, karena korporasi ini memiliki model bisnis berdasarkan 
inovasi terus-menerus, menarapkan prinsip-prinsip etika bisnis, manajemen 
pengelolaan sumber daya alam yang strategik dan sustainable, serta kapasitas 
untuk meneruskan keberlanjutan usaha. Hasilnya, perusahaan ini tidak hanya 
mendapatkan citra positif, tapi juga kepercayaan dan dukungan penuh dari 
masyarakat. 
Konsep CSV tidak ada bedanya dengan salah satu metafora serangga dari 
Elkington, yaitu metafora lebah madu. CSV menempatkan tanggung jawab sosial 
sebagai strategi inti dan jantung bisnis perusahaan, begitu juga dengan metafora 
lebah madu Elkington yang menempatkannya sebagai strategi inti. Keduanya 
menganggap tanggung jawab sosial perusahaan bukan lagi sebagai 
kewajiban/beban tapi telah menjadi investasi/modal. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Nadia, dkk (2013) dan Crane, dkk (2014), bahwa 
tanggungjawab sosial perusahaan saat ini tidak lagi dianggap sebagai beban yang 
mengurangi laba perusahaan, akan tetapi telah bertransformasi menjadi investasi 





Berangkat pada dasar yang sama, nyatanya tidak membuat kedua konsep 
ini memiliki kesamaan. CSR dengan prinsip distribusi keuntungannya, sedangkan 
CSV dengan slogan penciptaan nilainya. Kedua konsep ini merupakan wujud 
tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan pada stakeholder. 
Pertanggung jawaban sosial bukanah sebuah hal baru dalam bisnis. Tanggung 
jawab sosial juga tidak terisolasi dalam pandangan islam, dan bahkan merupakan 
konsep utama dalam ajaran islam. Islam telah memberikan kode lengkap perilaku 
hidup, karena mencakup setiap aspek kehidupan, termasuk salah satunya adalah 
perilaku untuk berbagi kemakmuran kepada orang lain. 
Dalam islam, CSR konsisten dengan konsep tauhid. Menurut konsep ini, 
Allah adalah pencipta, pemilik dan sumber segala sesuatu, dan telah 
mempercayakannya kepada umat manusia untuk menggunakan dan mengelolanya 
dengan cara yang bijaksana. Menurut Farook dan Lanis (2007) yang dikutip oleh 
(Ali, 2013), menyatakan bahwa sebagai imbalan penggunaan alam semesta secara 
fisik, manusia setuju untuk bertanggung jawab atas bagaimana mereka 
menggunakan dan mengelola alam semesta. 
Serupa tapi tak sama! Mungkin itulah istilah yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan kedua konsep ini. CSR dan CSV, memiliki payung 
konseptualitas yang sangat berbeda. CSV menekankan pada keterlibatan sosial 
harus menguntungkan secara ekonomi bagi perusahaan, dengan 
menghubungkannya dengan analisis strategis (Wojcik, 2016). Kontribusi terbesar 
dari konsep ini adalah dengan melihat aktivitas bisnis melalui lensa penciptaan 





dari kedua konsep ini, yaitu CSR dipahami sebagai konsep untuk menghasilkan 
manfaat sosial tanpa mengacu pada biaya, yang mana fenomena tersebut 
difokuskan pada berbagi nilai (keuntungan) yang diperoleh perusahaan dengan 
mentransfer/mendistribusikannya kepada masyarakat. Sebaliknya, CSV berarti 
menciptakan peluang dan nilai baru. Bukannya didorong oleh faktor eksternal, 
tapi perusahaan termotivasi dari faktor internal untuk mengejar penciptaan nilai 
bersama guna untuk mendapatkan manfaat ekonomi. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, dalam merespon tanggung 
jawab sosialnya kedua konsep ini memiliki motivasi yang berbeda. Jika 
pelaksanaan CSV didorong oleh faktor internal dan perusahaan harus bersifat 
proaktif. Beda lagi dengan prespektif CSR, yang berpandangan bahwa perusahaan 
yang responsif yaitu perusahaan yang didorong oleh faktor eksternal. Tujuan 
utama dari konsep CSV adalah membentuk kapitalisme lanjut, dan menjadikan 
tanggungjawab sosial bukan sebagai beban tapi menjadikannya sebagai investasi 
jangka panjang yang menguntungkan bagi perusahaan. Telah terlihat jelas, 
tanggungjawab sosial perusahaan saat ini, tidak lagi dianggap sebagai beban yang 
mengurangi laba perusahaan akan tetapi telah bertransformasi menjadi investasi 
yang menjanjikan di masa depan (Nadia, dkk, 2013; Crane, dkk, 2014) 
Konsep CSV hanya dapat diterapkan ketika strategi jelas mengarah kepada 
investasi. Porter dan Kramer (2011) telah jelas menyatakan bahwa laba yang 
melibatkan tujuan sosial lebih tinggi mewakili kapitalisme, yang memungkinkan 
untuk lebih memajukan masyarakat sekaligus memungkinkan perusahaan untuk 





ketika konsep ini ditempatkan sebagai bentuk tanggungjawab sosial perusahaan 
maka perusahaan secara tidak langsung akan kembali memunculkan kapitalisme, 
yaitu perusahaan yang senantiasa berorientasi laba dan melakukan segala cara 
untuk mencapai tujuan tersebut. Konsep ini hanya berdasarkan pada konsepsi 
dangkal peran perusahaan di masyarakat. Lain kata jika konsep ini tidak 
ditempatkan sebagai bentuk tanggungjawab sosial. Konsep ini dapat dianggap 
sebagai strategi bisnis yang patut diterapkan oleh perusahaan. 
Berdasarkan dari beberapa uraian perbedaan diatas, maka dapat 
dinyatakan bahwa CSR seharusnya tidak bisa digantikan oleh konsep CSV. 
Dalam implementasinya, CSR dan CSV dapat saling melengkapi. CSR tetap 
ditempatkan sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan CSV 
dijadikan sebagai strategi bisnis untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dan 
nilai bagi perusahaan. CSV tak ubahnya seperti CSR-washing  yang menyatakan 
dirinya sebagai bentuk tanggung jawab sosial, tapi nyatanya tidaklah seperti itu. 
Alih-alih mempromosikan kebaikan, CSV mungkin malah mempromosikan 









Perubahan tanggung jawab sosial perusahaan, yang awalnya pada konsep 
CSR kini telah mulai beralih kekonsep CSV. Banyak perusahaan yang telah mulai 
menerapkannya, baik secara langsung maupun tidak, tak terkecuali PT 
Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar atau yang dikenal dengan nama 
PG Takalat. Kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh PG Takalar, walaupun 
seyogyanya merupakan bentuk kepedulian perusahaan terhadap keadaan 
masyarakat sekitar. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa, pelaksanaan CSR 
oleh PG Takalar telah mulai bertransformasi pada penciptaan nilai bersama. 
Penciptaan nilai bersama dalam ranah tubuh CSR terlihat jelas dari 
pernyataan bapak Zaelani sebelumnya melalui wawancara, bahwa perusahaan 
tidak lagi menganggap CSR sebagai sebuah beban, melainkan telah menjadi 
investasi yang menguntungkan dimasa depan. Pernyataan ini sejalan dengan 
muatan dalam konsep CSV, yakni tanggung jawab sosial seharusnya tidak 
dianggap sebagai sebuah beban yang mengurangi keuntungan perusahaan, akan 
tetapi merupakan sebuah investasi sosial yang akan meingkatkan keunggulan 
kompetetif perusahaan secara jangka panjang (Poter dan Kramer, 2007;2011). 
Walaupun demikian, tidak dipungkiri juga bahwa konsep CSV yang 
merupakan pengembangan dari konsep CSR ternyata tidak ada bedanya dengan 
konsep-konsep pendahulunya. Sebut saja teori stakeholder oleh Freeman, konsep 
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pencampuran nilai oleh Emerson, Inovasi sosial, CSR strategi dan lain 
sebagainya. 
Menurut pandangan Marcuse dengan teorinya masyarakat satu dimensi 
dan prespektif islam, CSV merupakan wujud dari kapitalisme lanjut. Tiga elemen 
kunci dalam konsep ini, yaitu formulasi baru atas produk dan pasar, produktivitas 
sepanjang rantai nilai, dan pengembangan kluster lokal, sangat syarat dengan 
ideologi kapitalisme. Belenggu kapitalime dalam konsep ini dibuat tersamarkan 
dengan jalan, perusahaan seakan begitu peka dengan keadaan sosial dan 
lingkungan, dengan turut andil didalamnya, tapi ternyata semua itu dilakukan 
hanya untuk memperoleh keunggulan kompetitif berupa nilai untuk 
memaksimalkan laba perusahaan. 
Telah jelas dimensi yang paling berperan dalam konsep ini dalah dimensi 
ekonomi, sedangkan dimensi sosial hanya meminjam dari konsep sebelumnya. 
Dengan kata lain dalam pelaksanaannya, CSV hanya menunggangi CSR atau bisa 
disebut sebagai CSR-washing. Konsep CSV dianggap sebagai kapitalisme lanjut 
ketika ditempatkan sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. Maka 
semestinya, perusahaan dalam hal tanggung jawab sosialnya tetap menjadikan 
CSR sebagai tanggung jawab sosial perusahaan, dan menempatkan CSV sebagai 
strategi bisnis perusahaan. 
B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 
Hal yang diajukan oleh peneliti adalah berupa saran-saran dan 
keterbatasan yang ada, demi untuk perbaikan dimasa yang akan datang. Penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan paradigma kritis, 
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maka terdapat beberapa keterbatasan didalamnya. Pertama, hasil penelitian ini 
hanya berfokus pada satu perusahaan saja dan waktu penelitian yang terbatas. 
Kedua, perusahaan hanya memberikan dua informan saja untuk mendapatkan 
gambaran kegiatan CSR perusahaan. Ketiga, untuk konfirmasi peneliti hanya 
melibatkan satu informasn masing-masing dari pihak pemerintah setempat dan 
masyarkat. Keempat, walaupun penilitian ini menggunakan triangulasi dalam 
pengumpulan dan analisis data, akan tetapi tidak menutup kemungkinan 
terjadinya bias dikarenakan sifat subjektivitas dari peneliti. Hasil dari wawancara, 
gambar dan data dari perusahaan dapat salah ditafsirkan, karena terdapatnya data 
dan fakta yang dianalisis berasa dari pihak ketiga (netral). Meskipun demikian, 
hal-hal tersebut seharusnya bukan menjadi suatu masalah, karena paradigma 
apapun yang digunakan oleh peneliti, tidak ada yang bebas dari bias subjektivitas. 
Oleh karena itu, berdasarkan keterbatasa-keterbatasan tersebut, maka 
penelitian yang akan datang diharapkan dapat melibatkan lebih banyak 
perusahaan (objek), dan informan, serta waktu yang digunakan lebih panjang. 
Untuk perusahaan sendiri, agar kiranya bisa menyediakan data dan memberikan 
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Nama  : Bapak Muh. Zaelani 
Jabatan : Kasub/R.S. Keuangan PG Takalar 
Tempat : Pabrik Gula Takalar 
Hari/Tanggal : 1. Senin, 10 Oktober 2016 
    2. Senin, 17 Oktober 2016 
Waktu  : 10.00 WITA 
1. Sejak kapan PG Takalar melaksanakan CSR? 
PG Takalar melaksanakan CSR sejak tahun 2009. Program awalnya 
dengan pengadaan sumur bor beserta alat penunjangnya, untuk membantu 
masyarakat mendapatkan air bersih. 
2. Apa yang mendasari perusahan melakukan CSR? 
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku tentang CSR 
perusahaan yang ada, dan melihat kondisi masyarakat sekitar mengenai 
kebutuhan-kebutuhan apa saja yang mereka butuhkan 
3. Apa tujuan perusahaan melakukan CSR? 
Tujuan PG Takalar mlakukan CSR, yah… bagaimana menjalin kerjasama 
dan silaturahmi dengan masyarakat sekitar dengan memberikan bantuan 
sarana yang dibutuhkan. 
4. Apa saja program-program CSR perusahaan selain pengadaan sumur 
bor? 
Kalau yang lain itu seperti sunatan massal, dan bantuan dibidang 
pendidikan. Kami sudah bekerjasama dengan salah satu pesantren, untuk 
membantu dalam hal sarana dan prasarana, seperti bantuan berupa buku-
buku pelajaran. 
5. Bagaimana prosedur pelaksanaan CSR perusahaan? 
Jawab: Kalau kami disini, dananya berasal dari direksi yang kami salurkan 
melalui unit yaitu PG Takalar. Jadi, dananya bukan dari pabrik langsung 
tapi dari direksi yaitu PTPN X sebagai induk perusahaan 
6. Bisa bapak jelaskan implementasi program CSR yang disebutkan 
sebelumnya? 
Jadi, sudah 3 tahun terakhir terlaksana untuk pengadaan sumur bornya, 
tapi kalau untuk sunatan massalnya baru tahun kemarin (2015). Tapi untuk 
semua programnya sudah ada beberapa desa yang kami berikan. 
7. Apakah dana untuk CSR bervariasi setiap tahun? 
Bervariasi setiap tahun sesuai dengan proposal yang diajukan ke Direksi. 
Kami dari perusahaan mengajukan proposal ke Direksi, dan dana CSR 
yang kami butuhkan tertera diproposal itu. Kami tida memiliki presentase 
tertentu untuk dana CSR perusahaan. 
8. Apa saja keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah 
melaksanakan CSR? 
Paling tidak ada perhatian masyarakat kepada perusahaan, dengan kata 
lain ada umpan baliknya. Seperti, membantu perusahaan dalam 
mengamankan kebun, yang tadinya masyarkat tidak perduli, sekarang 
sudah sedikit punya perhatian dengan sama-sama menjaga kebun 
perusahaan. Karena mereka telah menikmati dana CSR dari perusahaan. 
9. Apakah terdapat kerugian yang dirasakan perusahaan sejak 
melaksanakan CSR? 
Kalau kerugian tidak ada, kan hal itu juga sudah diprogramkan 
sebelumnya. 
10. Bagaimana pandangan perusahaan mengenai pelaksanaan CSR? 
Kalau menurut perusahaan, hal itu harus berkelanjutan. Dalam hal 
bantuan-bantuan perusahaan dan tanggung jawabnya pada lingkungan. 
11. Terkait dengan bahan baku perusahaan, yaitu tebu. Bisa anda 
jelaskan bagaimana perusahaan memperolehnya? 
Perusahaan memiliki kebun sendiri, yang dikelola oleh perusahaan sendiri, 
dan kami juga membentuk kelompok petani yang kami namakan 
kelompok tani tebu rakyat, dengan sistem bagi hasil. Jadi, kami tidak 
membeli  dari petani tapi hanya bagi hasil, tebunya petani yang diolah 
kemudian hasilnya kita bagi, sesuai dengan ketentuan yang ada. Tapi 
untuk dananya sendiri, kami tidak memiliki alokasi dana khusus untuk 
mereka. Kami hanya memberikan bantuan, seperti membantu dalam 
pengadaan kredit kami yang fasilitasi. Perusahaan juga turut andil dalam 
pengelolaan kelompok tani ini, karena pembiayaannya itu juga kami bantu 
untuk bisa mendapatkan kredit dari perbankan. 
12. Apakah hal tersebut telah masuk sebagai CSR perusahaan? 
Saya kira belum, tapi untuk kedepannya kami akan memasukkannya 
sebagai CSR. Karena kegiatannya sudah menyentuh ke-CSR, dengan 
membantu merekomendasikan keperbankan untuk mendapatkan kredit. 
Itukan salah satu bantuan perusahaan kepada petani. 
13. Apakah menurut bapak pelakasanaan CSR harus dilandasi dengan 
niat? 
Iya harus, CSR harus dilandasi dengan niat baik untuk dilaksanakan, 
karena CSRkan merupakan program untuk membantu masyarakat sekitar 
perusahaan. Kalau sekedar hanya cari nama sajakan tidak baik. Tapikan 
yang harus dilihat itu adalah manfaatnya. 
14. Bagaimana tanggapan bapak terhadap banyaknya perusahaan yang 
menganggap CSR sebagai beban yang mengurangi laba perusahaan? 
Kalau kami tidak menganggap itu sebagai beban, tapi kami menganggap 
itu sebagai kerjasama dan umpan balik bagi masyarakat. Hal ini dapat 
dijadikan oleh perusahaan sebagai investasi masa depan yang menjanjikan. 
15. Apakah perusahaan memiliki mitra dalam pelaksanaan CSRnya? 
Perusahaan sudah bermitra dengan pemerintah setempat, yang kami ajak 
untuk ikut berpartisipasi. Untuk tahun ini, program CSR yang baru 
dilaksanakan itu adalah sunatan massal. Kegiatan CSR perusahaan 
dilakukan setiap menjelang perusahaan melakukan produksi (giling tebu). 
Sebagai kegiatan rutin juga untuk perusahaan dan dikaitkan dengan 





Nama  : Bapak Naswandi 
Jabatan : Kasub. Sumber Daya Manusia (SDM) PG Takalar 
Tempat : Pabrik Gula Takalar 
Hari/Tanggal : Selasa, 18 Oktober 2016 
Waktu  : 11.00 WITA 
1. Sejak kapan perusahaan melaksanakan CSR? 
Kami mulai melakukan CSR tahun 2009, yaitu pengadaan sumur bor 
dibeberapa desa disekitar sini. Pada tahun 2011 kami laksanakan di 6 desa, 
yaitu Timbuseng, Massamaturu’, Ko’mara, Barugaya dan Parang Luara’. 
Pada tahun 2014, kembali kami membuat sumur bor untuk 8 desa guna 
untu memudahkan masyarkat mendapatkan air bersih. Untuk tahun 2014 
itu, kami membuat sumur bornya itu sampai di Je’ne’ponto. Dengan 
alasan, perusahaan memiliki lahan perkebunan tebu disana, jadi diarea 
yang masyarakatnya juga kekurangan air kami buatkan sumur bor. 
2. Apa saja program-program CSR yang telah dilakukan oleh 
perusahaan? 
Kalau dari kami itu program-program CSRnya seperti pada saat mau idul 
fitri kita panggil dari panti asuhan, bagikan amplop untuk kaum-kaum 
dhu’afa dan santri santri masjid. Kami juga melakukan pembagiam alat-
alat masjid yang ada disekitaran pabrik itu sering kami lakukan. Sunnatan 
massal , penanaman pohn dan donor darah juga ada. 
3. Bisa bapak jelaskan lebih rinci tentang program-program yang 
disebutkan tadi? 
a. Sunnatan massal ini kami lakukan tahun lalu pada saat menjelang 
giling. 
b. Pelaksanaan donor darah biasanya kami kumpulkan semua karyawan 
untuk melakukan donor darah, kami telah bekerjasama dengan PMI 
Takalar dan itu rutin dilakukan setiap 3 bulan, jadi setiap 3 bulan itu 
semua karyawan kami arahkan ke poliklinik untuk mengikuti donor 
darah itu. 
c. Pemberian santunan untuk kaum dhu’afa maupun santri itu dilakukan 
saat menjelang giling, kita disini ada namanya selamatan giling. 
Selamatn giling ini kami lakukan 2 minggu atau 3 minggu sebelum 
proses giling tebu. 
d. Ada pemberian bantuan kesekolah-sekolah juga, kami menamainya 
bina pendidikan. Bentuk programnya itu kami berikan apa yang 
mereka minta, dengan cara mendatangi setiap sekolah yang ada 
disekitar sini kemudian kami tanya apa yang mereka butuhkan. Hal ini 
kami lakukan untuk menghindari jangan sampai apa yang kami berikan 
ternyata sudah ada. Biasanya ada yang minta lab komputer, LCD untuk 
ruang rapatnya, komputer, alat peraga, printer dan lain sebagainya. 
Kalau untuk TK biasanya mereka minta alat permainan, seperti 
ayunan. Kami juga suadah buatkan gedung TPA yang berlokasi di desa 
pakrappunganta’ sebanyak 2 petak, anggarannya sebesar Rp 56 juta. 
Jadi 1 bangunan itu 2 petak. Salah satu sekolah yang telah menjadi 
mitra kami itu adalah pesantren As-Salam. 
e. Untuk masjid, biasanya kami berikan bantuan seperti karpet, toak 
masjid, ampli, speaker, al-qur’an, kipas angin dan ada juga yang minta 
dihalamannya dibuatkan paving blok. Yah… tergantung apa yang 
mereka minta dan butuhkan. 
f. Pembuatan sumur bor itu kamil lakukan sebanyak dua kali. Pada tahun 
2011 kami melakukan pembuatan sumur bor dengan anggaran sebesar 
Rp 94 juta di 6 desa, yaitu Timbuseng, Massamaturu’, Ko’mara’, 
Barugaya dan Parang lauara’. Untuk satu sumur itu anggarannya rata-
rata Rp 18 juta. Pada tahun 2014 kami melanjutkan pembuatan sumur 
bor ini di 8 desa untuk masyarakat. Pembuatan sumur bornya itu bukan 
hanya kami lakukan disekitarn sini, tap juga sampai di kabupaten 
Je’ne’ponto. Yah dengan alasan, kitakan punya lahan perkebunan tebu 
disana, jadi diarea tebu kita itu yang masyarkatnya juga kekurangan air 
kita buatkan sumur bor disitu. 
g. Penanaman pohon anggarannya itu sebesar 20 juta, kami beli pohon 
mahoni dan gelodokan. 
4. Apakah pelaksanaan CSR perusahaan disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat atau sesuai dengan keinginan perusahaan? 
Kami memberikan bantuan kepada masyarakat itu sesuai dengan apa yang 
mereka butuhkan. Biasanya kami terjun dulu kepada masyarakat untuk tau 
hal-hal apa saja yang mereka buthkan, hal ini untuk mengimdari jangan 
sampai apa yang kami berikan ternyata sudah ada 
5. Apakah terdapat bagian masing-masing dalam pelaksanaan CSR 
perusahaan? 
Setiap kegiatan-kegiatan masing-masing seperti ditanaman, yah itu 
ditanaman ada programnya tersendiri, di TUK ada program tersendiri, dan 
dari pihak perusahaan secara keseluruhan punya kegiatan tersendiri. Jadi, 
nanti menjelang akhir tahun, baru saya ambil data-datanya. Dalam semua 
pelaksanaanya tetap dalam pantauan saya. 
6. Apakah ada bantuan dana dari perusahaan untuk kelompok petani 
tebu rakyat ini? 
Iya ada. Kalau waktu tahun 2015, tahun lalu yah… Kami itu ada namanya 
KUR (kredit usaha rakyat), itu kita fokuskan untuk petani tebu rakyat. Jadi 
kita bagikan uang tapi dengan bunga ringan, kalau mungkin di bank bunga 
sekitaran 12%, kalau kita hanya berikan 0,5%-0,6%. Untuk tahun ini 2014, 
dari kantor induk perusahaan (PTPN X) ada namanya PKBL (program 
kemitraan bina lingkungan). Program ini untuk petani-petani tebu rakyat 
juga, sebenarnya sama dengan KUR tapi kalau ini dananya lebih besar, 
karena langsung dari kantor induk, dan itu dengan bunga ringan juga. 
7. Apakah dana yang digunakan berasal dari dana CSR perusahaan? 
Iya, dana CSR yang kami alokasikan untuk petani-petani yang ada 
disekitaran pabrik yang tergolong dalam kelompok petani tebu rakyat. 
Untuk tahun 2015 itu dananya ada 700 juta, sedangkan untuk tahun 2014 
itu lebih besar, kalau saya tidak salah sekitaran diatas 1 M. 
 
RESUME WAWANCARA 
Nama  : Bapak Anshar 
Jabatan : Sekretaris Desa Massamaturu’ 
Tempat : Kantor Desa Massamaturu’ 
Hari/Tanggal : Kamis, 13 Oktober 2016 
Waktu  : 11.00 WITA 
1. Apakah benar PG Takalar melaksanakan CSR pada tahun 2009? 
Iya, memang benar pabrik gula itu mulai mengadakan CSR pada tahun 
2009. Program pertamanya itu pembuatan sumur bor, dan ada juga baru-
baru ini pada tahun 2014. 
2. Apakah benar PG Takalar membantu masyarakat dalam hal 
pengadaan sumur bor pada tahun 2012? 
Memang benar pabrik gula melakukan itu, tapi kurang maksimal karena 
sumur bornya itu sudah tidak berfungsi sekarang. Pabrik gula hanya 
membuat saja tapi tidak didampingi, sumur bornya saja sekarang tidak 
dipakai. Masyarakat sekarang, masih minta yang seperti itu. Karena 
program-programnya selama ini hanya berputar-putar sekitaran kegiatan 
itu, seperti sumur bor, sunatan massal, dll. 
 
3. Apa saja program-program yang sudah dilaksanakan oleh 
perusahaan pada masyarakat? 
Pabrik gula itu sering menyumbang kepada masyarakat, seperti pemberian 
bingkisan pada bulan ramadhan. Tapi kalau itu tidak konfirmasi kepada 
kami sebagai pemerintah, tapi perusahaan itu langsung terjun kelapangan 
(masyarkat). Seperti juga sumur bornya itu tidak ada pemberitahuan 
kepemerintah, jadipi baru ditau kalau ada sumur bornya pabrik gula. Kalau 
untuk sunatan massalnya, mereka konfirmasi sama kami untuk dibantu, 
dan pesertanya lumayan banyak, dan itu rutin dilaksanakan. Program-
program itu selalu dilakukan menjelang mereka giling tebu. 
4. Bagaimana pandangan bapak tentang pembuatan kelompok tebu 
rakyat yang dilakukan oleh perusahaan? 
Sekarang itu pabrik gula sudah memberikan peluang kepada masyarakat 
untuk buat TR (tebu rakyat), dengan cara lahannya pabrik gula tapi yang 
kelola itu masyarakat. Mereka itu pakai sistem bagi hasil saja, kalau sudah 
diolah jadi gula kemudian dibagi tapi tetap itu lahannya pabrik gula, 
dengan kata lain masyarakat menyewa. Ada juga tebu rakyat yang asli 
miliknya masyarakat. 
5. Apakah sistem bagi hasil untuk tebu rakyat murni dan tebu rakyat 
dengan lahan perusahaa itu berbeda atau sama saja? 
Pasti beda, kalau sepengatahuan saya itu, untuk TR mandiri mereka berdiri 
sendiri dan ada juga TR yang tanahnya pabrik gula diolah mereka sisa 
terima hasil saja. Ada pembagian persentasinya masing-masing itu. Tapi 
yang jadi masalahnya dimasyarakat itu, TRnya itu tidak menyeluruh, 
artinya masyarakat yang demo dan sengketakan lahannya kemarin itu, 
mereka yang punya lahan dan sudah dibebaskan oleh pemerintah. Tapi 
sekarang itu, orang-orang yang diberikan TR itu bukan masyarkat yang 
sebenarnya, yang dikasih hanya yang punya modal, malah bukan lahannya 
lagi dia kelola. Nah, mungkin itu lagi yang akan memicu/mengundang 
konflik baru, kan masyarkat tidak puas. Rata-rata yang buat TR itu, bukan 
masyarakat yang memang sengketa lahan kemarin, tapi yang hanya punya 
modal, mantan karyawan, atau yang ada kenalannya diperusahaan. Kalau 
masyarakat kecil itu tidak bisa, merekakan dalam bentuk kelompok. 
6. Dalam pelaksanaanya, apakah tebu rakyat ini memiliki ketua 
kelompok masing-masing dan ada juga koordinasinya dengan 
pemerintah? 
Iya ada ketuanya masing-masing yang jadi pengontrolnya. Kalau 
koordinasi itu mereka langsung ke daerah, kalau kita desakan tinggal 
terima. Tapi kalau saya perhatikan, kebanyakan yang punya TR disini itu 
orang-orang luar, misalnya dia mantan karyawan pabrik dan punya uang, 
nah…mereka itu yang punya TR, kalau warga disini jarang sekali. 
7. Apakah kerjasama perusahaan sudah bagus? 
Kerjasamanya kepada masyarakat dan pemerintah itu baik, sangat baik 
malah. 
 
8. Apa harapan bapak untuk pelaksanaan CSR pabrik gula 
kedepannya? 
Kalau saya sendiri, mudah-mudahan tidak terjadi sengketa/konflik baru 
karena pembentukan kelompok petani tebu rakyat ini, seperti yang saya 
katakan sebelumnya. Pabrik gula juga harus lebih memasyarakatlah. 
 
RESUME WAWANCARA 
Nama  : Bapak Dg. Sewang 
Jabatan : Ketua Kelompok Tebu Rakyat “Koperasi Cinta Manis” 
Tempat : Rumah Bpk. Dg. Sewang 
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Oktober 2016 
Waktu  : 13.00 WITA 
1. Apakah benar pabrik gula Takalar pernah membuat sumur bor 
didesa ini? 
Iya, ada itu sumur bornya. Tapi tidak tau kapan pembuatannya, masih ada 
itu sampai sekarang. 
2. Sejak kapan pabrik gula memberikan Dana KUR untuk para petani 
tebu rakyat?  




3. Apakah dana KUR yang diberikan oleh perusahaan itu bervariasi 
setiap tahun? 
Iya bervariasi, kalau untuk tahun ini katanya sekitaran Rp 25 juta/orang, 
tahun lalu itu Rp 10 juta/orang, dan jadi tanggung jawab ketua kelompok. 
Sistemnya itu, anggota bermohon kepada ketua kelompok, terus setelah itu 
ketua kelompok yang meneruskan kepada pabrik gula. Pabrik gula yang 
tanggung semuanya. 
4. Bagaimanakah sistem bagi hasil yang dilakukan perusahaan? 
Caranya itu, sesuai jumlah dana yang diambil (KUR) seharga itu juga yang 
napotong perusahaan, jadi lebih gulanya itu kembali kemasyarakat. Kalau 
tidak ada pinjaman di pabrik gula, kita bebas jual dimana saja, jadi tidak 
mesti harus dijual dipabrik gula. Seperti ini, pabrik gula yang olahkan 
tebunya masyarakat, terus kalau sudah jadi gula masyarakat bebas mau 
jual kemana yang penting sudah perusahaan sudah ambil bagiannya sesuai 
dengan dana KUR yang diambil masyarakat. 
5. Bisa bapak jelaskan bagaimana model pelaksanaannya? 
Pabrik gula itu hanya menyediakan dana untuk petani, yah… tergantung 
petaninya mau ambil pinjaman atau tidak. Kalau mau ambil akan dikasih 
sama pabrik gula, tapi kalua tidak juga tidak apa-apa. Seperti ini 
modelnya, kita tanam tebu, biaya ada disiapkan dipabrik gula tapi yang 
mau ambil saja yang tidak mau juga tidak apa-apa. Kalau di petani tebu 
rakyat itu ada namanya Gapotta, yang lahannya itu berasal dari pabrik gula 
kemudian dikelola oleh masyarkat, kalau pembagiannya itu 40% pabrik 
gula dan 60% untuk petani. Kalau kebun rakyat sendiri yang bukan 
lahannya pabrik gula (lahan murni) itu sebesar 20% untuk perusahaan dan 
selebihnya untuk petani, karenakan pabrik gula yang gilingkan itu tebunya. 
Jadi pakai sistem bagi hasil namanya. 
6. Mengenai Gapotta ini, apakah semua masyarakat bisa ikut mengolah 
lahan pabrik gula? 
Disini juga itu ada namanya CDS (Cinta Damai Sejahterah), kalau mereka 
itu tanahnya pabrik gula di olah. Jadi beda pembagiannya dengan TR 
Mandiri, tapi yang jadi masalahnya disini yang garap sekarang lahan itu 
bukan masyarkat yang pernah sengketa dengan perusahaan. Yang garap itu 
orang-orang luar dan punya modal, sedangkan yang pernah memiliki lahan 
itu tidak ada nagarap lagi sekarang. 
7. Siapa-siapa saja yang punya lahan tebu rakyat ini pak? 
Kalau disini itu kebanyakan yang punya kebun rakyat yah… yang punya 
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Wawancara dengan Bapak Jaelani selaku kepala bagian yang menangani 
tentang kegiatan CSR PG Takalar 
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Wawancara dengan sekretaris desa Massamaturu’ sebagai salah satu desa 
yang termasuk dalam kegiatan CSR perusahaan 
 
Wawancara dengan salah satu ketua kelompok kelompok petani tebu rakyat 
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